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BAB |11

SETTING PENELITIAN

A. Profil Gerwani

Gerwani merupakan organisasi wanita terbesar Indonesia yang pernah

ada, dan hanya membutuhkan waktu sekurang-kurangnya 12 tahun saja untuk

mencapai hal itu. Sejarah Gerwani dimulai ketika tahun 1950, ketika organisasi

ini masih menjadi bibit kecil dan masih belum bernama Gerwani. Gerwani

terlahir sebagai Gerwis (Gerakan Wanita Indonesia Sedar)

Ada enam wakil-wakil dari organisasi wanita yang berkumpul di
Semarang pada 4 Juni 1950. enam wakil organisasi wanita itu terdiri dari
Keenam organisasi tersebut: Rukun Putri Indonesia (Rupindo) dari Semarang,
Persatuan Wanita Sedar dari Surabaya, Isteri Sedar dari Bandung, Gerakan

Wanita Indonesia (Gerwindo) dari kediri, Wanita Madura dari Madura, dan
Perjuangan Putri Republik Indonesia dari Pasuruan. Para perwakilan dari

organisasi-organisasi wanita itu sepakat untuk melebur menjadi satu organisasi

wanita yang dinamakan Gerwis, singkatan dari Gerakan Wanita Indonesia

Sedar.

Gerwis secara aktif menempuh politik anti-imperialisme sedari awal,

meskipun Gerwis bukan merupakan organisasi wanita dengan basis perjuangan
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di bidang politik, melainkan lebih menekankan pada persoalan hak wanita dan
hak anak-anak. Meski berbasis organisasi wanita yang sosialis, Gerwis menjadi
salah satu organisasi wanita paling aktif dalam politik nasional pada saat itu.
mereka pernah mengeluarkan pernyataan menentang akan adanya elemen

reaksioner yang menggerakkan peristiwa 17 Oktober 1952.

Gerwis pada bulan-bulan pertama, berada di garis depan perang

kemerdekaan. Mereka ikut aktif dalam perlawanan terhadap Belanda yang
berupaya menjajah kembali Indonesia. Mereka juga menenttang perjanjian

KMB yang mereka pandang sebagai kembalinya modal asing ke Indonesia.

Gerwis diformulasi sebagai gerakan wanita yang berwarna feminis

kental, dengan aktif berjuang untuk menuntut adanya Undang-undang yang
mengatur tentang perkawinan yang adil terhadap wanita. Gerwis juga aktif

untuk memperbaiki hak-hak anak, memberikan pendidikan terhadap anak-anak

dengan mendirikan sekolah anak ‘“Melati” adaga anak-anak mendapatkan
pendidikan yang baik. Selain itu Gerwis juga secara aktif memberikan kursus-

kursus wanita, memberantas buta huruf dan memberikan penyadaran kepada

wanita-wanita yang jauh dari kehidupan kota demi mengangkat dan

memperbaiki taraf hidupnya. Terkadang juga sampai pada pedalaman yang

jauh.

! Wieringa, Penghancuran Gerakan. 226.
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Empat tahun berjalannya Gerwis semakin membuat organisasi ini

diperhitungkan dalam kancah politik tanah air, karena perkembangan organisasi
ini begitu pesat. Tidak banyak yang menyangka atas pesatnya perkembangan

dari Gerwis, organisasi ini baru beberapa tahun berdiri, tetapi namanya sudah

jauh melambung diatas organisasi wanita lain, misal Aisiyah atau organisasi
wanita lain yang sudah jah lebih dulu muncul. Gerwis begitu fenomenal.

Akhirnya pada tahun 1954, atas desakan berbagai pihak dan situasi politik

menjelang Pemilu tahun 1955, Gerwis memutuskan untuk berganti nama

Menjadi Gerwani.

Bergantinya nama Gerwis menjadi Gerwani, tidak membuat organisasi
wanita ini berubah sepenuhnya. Perubahan fundamental di Gerwani hanya pada

gerakan yang ditambahkan dengan memasukkan unsur-unsur politis sebagai

pembahasan dalam organisasi, tetapi tidak meninggalkan unsur feminis yang

sudah selama ini diperjuangkan.

Gerwani juga sangat aktif dalam pemberantasan buta huruf.

Untuk itu kami mendirikan banyak tempat belajar. Kami berjuang
bagi hak-hak politik wanita, dengan begitu akan lebih banyak wanita
yang menjadi anggota DPR atau DPRD, atau mereka dapat menjadi

kepala desa atau bahkan menteri sama dengan laki-laki. Terutama di
desa-desa banyak yang tidak setuju dengan hak-hak itu sebagai

kontroversi. Mereka tidak menghendaki hak-hak wanita sama sekali.

Banyak juga tuan tanah yang sangat konservatif... Dalam aksi
sepihak untuk melaksanakan undang-undang land reform pada 1960-

an, kaum wanita juga aktif ambil bagian. Mereka tidak sekedar
berteriak di tepi garis... mereka ditembaki tentara.””

2 |bid., 72.
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Perbedaan dari Gerwani yang paling berarti adalah bentuk perjuangan

mereka yang menjadi lebih revolusioner, demonstrasi-demonstrasi juga sering
dilakukan, seolah mereka sudah tidak memiliki rasa takut. Sikap menonjol
Gerwani inilah yang menjadikannya dilirik oleh salah satu partai besar

dikemudian waktu.

Intinya, Gerwani berusaha menyeimbangkan antara perjuangan di
bidang feminisme dan perjuangan untuk bangsa. Sebagai seorang ibu, kaum
wanita tidak hanya bergelut pada urusan dapur, melinkan juga harus berada di
barisan revolusi nasional untuk berjung bagi bangsa yang masih seumur jagung.
Untuk persoalan rumah tangga, peran keibuan para anggota Gerwis menuntut
mereka harus bertanggungjawab terhadap aspek sosial dan ekonomi juga. Di

bidang ekonomi, wanita harus pula ikut andil dalam urusan pemasukan dan

pengeluaran keluarga, memastikan ekonomi dalam rumah tangga berjalan
dengan baik. Untuk persoalan sosial masyarakat, wanita Gerwis diharapkan
memelihara harmoni, untuk menjaga nilai dan norma sosial yang ada di

lingkungan sektiar mereka, bukan saja dalam lingkungan keluarga.

Gerwani diibaratkan sebagai “Perempuan Indonesia Baru” yang

digambarkan sebagai berpakaian “modern”, memiliki pengetahuan budaya serta
visi politik.® Jika kartini pada masa lalu diibaratkan sebagai pioner pemikir

feminis pertama-tama yang memperjuangkan wanita agar bisa keluar dari

% Ibid., 89.
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belenggu feodalisme, maka Gerwani ini merupakan pioner dari gerakan wanita

yang pertama-tama secara nyata melakukan perjuangannya secara revoluioner
kebangsaan dan memiliki pemikiran secara modern. Bukan lagi untuk melawan
kaum feodal, tapi untuk melawan kaum imperialis dan kapitalis demi bangsa

dan kehidupan wanita itu sendiri.

Gerwani selalu tampil dengan sosok nasionalis yang kuat,
ketika itu nasionalisme yang munucl bersatu dengan sisi-sisi ideologi

sosialis. Kedua ideologi menekankan soal “modernitas”. Organisasi
“modern” dan “progresif” ketika itu menganggap bahwa sangatlah

tepat berjarak dengan dogma-dogma agama. Gerwani hanya punya

perhatian sedikit saja terhadap wacana agama atau adat setempat.
Gerwani memadukan antara alasan sesnsialisme (sebagai ibu)

dan konstruktivisme (juga para buruh dan warga negara) dengan

penekanan pada persaudaraan kaum perempuan. Gerwani memandang
perempuan sebagai manusia yang berjuang bersama laki-laki melawan
imperialisme, sekaligus hakikatnya sebagai perempuan yang
melakukan protes terhadap kemesuman dan pelecehan dalam

perkawinan. Salah satu daya tarik Gerwani bagi orang muda yang
memiliki semangat dan punya kemampuan ialah kesempatan yang
ditawarkannya untuk menjadi pemimpin tanpa memandang latar

belakang sosial.*

Pada 1960, Gerwani merumuskan pancacinta, “lima macam cinta untuk
pendidikan anak-anak™: (1) cinta tanah air; (2) cinta orangtua dan kemanusiaan

umumnya; (3) cinta kebenaran dan keadilan; (4) cinta persahabatan dan
perdamaian; (5) cinta alam sekitar. Rumusan tersebut disampaikan dalam
konteks membicarakan kongres seluruh organisasi pemuda Indonesia pada 1960

dengan tujuan mempersatukan mereka di bawah Manipol.’

* 1bid., 236.
® |bid., 348.
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Gerwani memutuskan menciptakan teladan “keluarga Manipolis sejati”

dengan memperlihatkan jalan revolusioner kepada keluarga yang belum

mengenal konsep keluarga Manipolis sejati dalam keluarga Manipolis sejati

terdapat hal-hal berikut:®

1.

Semua anggota keluarga harus bergabung ke dalam organisasi

massa revolusioner pemuda, wanita, buruh, tani yang melaksanakan
Manipol.

Harus dibentuk kelompok belajar dan membaca, membuat
perpustakaan, memberantas buta huruf, keluarga harus

mendengarkan pidato-pidato untuk meningkatkan kesadaran politik
dan budaya.

Keluarga harus ikut serta dalam kegiatan rekreasi untuk membantu
menyatukan mereka dengan rakyat pekerja, utamanya kaum tani.
Bentuk-bentuk kesenian rakyat (tari, nyanyi dsb) dan olah raga

harus ditingkatkan.

Gotong royong di antara keluarga harus digalakkan. Hubungan baik

dengan rukun tetangga dan warga ditingkatkan guna menghadapi
“jarum subversi dan kontra-revolusi yang dengan sengaja hendak

menghancurkan rakyat, mampu menanamkan kepercayaan dalam

persatuan revolusioner berdasar Nasakom.

® 1bid., 381.
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6. Pada generasi muda semangat cinta bangsa, cinta kerja, dan cinta

rakyat pekerja harus ditanamkan sejak anak-anak sampai beranjak
dewasa. Mereka harus dibiasakan dengan kegiatan yang
memberikan tanggungjawab sesuai dengan perkembangan fisik dan

mental mereka.

Salah satu mentor penting Gerwani ialah Sukarno dalam bentuk

Sarinah. Buku ini menjadi mercusuar intelektual paling penting bagi para
pemimpin Gerwani. Wanita yang digambarkan dalam Sarinah memang pantas
disematkan ke Gerwani. Dalam Sarinah, wanita digambarkan harus aktif dalam

pekerjaan untuk perempuan, keluarga dan masyarakat. Yang paling penting
dalam Sarinah, wanita juga harus tampil juga dalam dunia politik demi sebuah

“keseimbangan”. Haluan-haluan yang ada dalam Sarinah ini yang di

terjemahkan Gerwani dalam semua perjuangannya.

Beberapa garis perjuangan yang digagas oleh Gerwani tentang
perjuangannya dituangkan di dalam mukadimah aturan dasar Gerwani yang

terangkum dalam hasil kongres Gerwani sebagai berikut:’

- Sebagai buruh dan pegawai, kaum wanita sebagian besar
masih menerima upah yang sangat rendah dan tidak layak
untuk pekerjaan yang sama, kaum wanita masih banyak yang

menerima upah lebih rendah daripada laki-laki.

- Kehidupan kaum wanita sebagai ibu yang bekerja masih
menyedihkan, kerena perlindungan kerja bagi mereka masih
sangat kurang, bantuan untuk pemeliharaan anak-anak seperti:
penitipan bayi, tempat unuk bermain anak-anak, penitipan

" Kongres Nasional., Peraturan Dasar. 13.



anak-anak sesudah waktu sekolah selama ibunya bekerja dsb.

Masih sangat kurang dan syarat-syaratnya belum memadai.
- Wanita tani yang berjumlah kira-kira 60-70% dari seluruh
kaum wanita Indonesia, yang sebagian terdiri dari waita buruh

tani dan tani miskin, megalami penderitaan yang berat. Mereka
belum terjamin hak-haknya, kebebasan politiknya masih
sangat terbatas, tidak mengenal jaminan sosial dan sangat

terbelakang taraf pengetahuan dan kebudayaannya. Wanita
tani adalah golongan rakyat Indonesia yang paling menderita
hidupnya.

- Kaum wanita yang mencari nafkahnya dengan berjualan di
pasar-pasar kebanyakan selalu menutup kekurangannya
dengan mencari pinjaman dan pada umumnya menjadi korban

penghisapan lintah darat.
- Wanita muda yang terlah berhasil mendapat pendidikan yang
pantas tidak selalu mendapat pekerjaan atau penghargaan

sesuai dengan kepandaiannya.

- Dalam perkawinan kaum wanita belum mendapat jaminan hak
yang sama dengan kaum laki-laki dalam hubungan dengan
anak-anak dan keluarga, hak waris dan perceraian,
sebagaimana dicita-citakan oleh kaum wanita. Kawin paksa

dan kawin anak-anak masih merajalela terutama di desa-desa.
- Keadaan wanita rumah tangga makin hari makin sulit, karena
meningkatnya kebutuhan hidup sehari-hari dan sukar serta

sempitnya perumahan. Sehingga mempengaruhi pendidikan
anak-anaknya.

Oleh karena itu teranglah bahwa perjuangan kaum wanita
untuk hak-haknya dan perbaikan nasibnya sendiri, merupakan bagian
yang tidak bisa dipisahkan dari perjuangan seluruh rakyat untuk
menyelesaikan tuntutan-tuntutan Revolusi Agustus 1945 sampai ke
akar-akarnya, sebagai syarat mutlak untuk selanjutnya menciptakan
masyarakat yang adil dan makmur, ialah masyarakat sosialis
Indonesia, dimana tidak ada lagi penindasan dan penghisapan oleh

manusia atas manusia.
Perjuangan itu hanya dapat dimenangkan, apabila ada

pertatuan nasional yang kokoh dan luas dari segala aliran dan
golongan yang anti-imperialisme dan anti-feodalisme, dan yang

berjuang untuk Indonesia baru yang merdeka penuh dan demokratis.
Berdasarkan kenyataan-kenyataan diatas, maka Gerwani
menyetujui dan sejak semula telah mempertahankan Undang-Undang

Dasar 1945 yang di dalamnya mempersatukan Pancasila sebagai
dasar negara, untuk mempersatukan seluruh kekuatan nasional,

temasuk kaum wanitanya. Berdasarkan alasan ini pula Gerwani

49
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menerima Manifesto Politik Republik Indonesia serta pedoman-
pedoman pelaksanaannya.

Gerwani menyadari, bahwa hanya dengan kemenangan
Revolusi akan ada jaminan riil terhadap tercapainya emansipasi

penuh bagi kaum wanita. Oleh karena itu kaum wanita harus ambil
bagian secara aktif dalam penyelesaian tuntutan-tuntutan Revolusi

Agustus 1945 sampai ke akar-akarnya. Tujuan ini hanya mungkin
dicapai, apabila kaum wanita revolusioner bisa mengorganisasi diri
dalam suatu organisasi massa wanita yang besar dan bersamaan
dengan itu mempersatukan diri dalam organisasi gabungan guna
melipatgandakan kekuatan dan mendorong maju seluruh gerakan
massa - Wanita searah menyelesaikan tuntutan-tuntutan Revolusi

Agustus 1945 sampai ke akar-akarnya.

Untuk dapat menghimpun kekuatan yang sebesar-besarnya,
maka Gerwani mengorganisasikan kaum wanita tanpa membedakan
suku bangsa, fahan agama, aliran politik dan kedudukan sosial dalam
gerakan yang disusun atas dasar demokrasi dan sukarela, dan
bersamaan dengan itu Gerwani menjadi peserta yang aktif dan kreatif
dalam Kongres Wanita Indonesia yang bersifat nasional maupun

lokal.?

Sejak tahun 1954, yaitu pada kongres ke-Il, Gerwani telah mempunyai
peraturan dasar yang tepat. Sejak itu Gerwani telah membuang sifatnya yang
menyempitkan diri, yang menghinggapi tubuhnya selama 3 tahun, yaitu dari
kongres ke-lI tahun 1951 sampai kongres ke-l1lI tahun 1954. Belajar dari
pengalaman-pengalaman Gerwani sendiri, maka peraturan-peraturan yang dapat
menghambat kemajuan-kemajuan organisasi telah dibetulkan. Perubahan dasar
sejak tahun 1954 telah merubah sifat organisasi dari yang sempit menjadi
organisasi yang luas. Program perjuangan Gerwani juga diperbaiki, tidak hanya

menitik-beratkan kepada soal-soal politik saja, tetapi juga lebih-lebih kepada

8 |bid., 13-15.
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soal-soal hak-hak wanita dan anak-anak, sosial ekonomi dan kebudayaan pada

umumnya.

Gerwani berkembang dengan cepat. Hal ini terbukti dari bertambahnya
anggota, yaitu jika pada tahun 1951 berjumlah 6000, pada kongres ke-1I tahun

1954 menjadi 84.000, pada kongres ke-1ll tahun 1957 menjadi 671.342, dan

pada kongres ke-1V menjadi berjumlah 1 juta.

Menurut bab 11l Pasal 3, maka yang dapat menjadi anggota ialah setiap

warga negara Rl berumur 16 tahun keatas, terkecuali yang sudah kawin, yang
menyetujui program dan perjuangan Gerwani. Perlu ditekankan disini, bahwa
yang diartikan setiap wanita Indonesia adalah semua wanita dengan tidak
membedakan faham agama, aliran politik dan kedudukan sosial. Perlu juga
dipahami, bahwa syarat-syarat penerimaan anggota adalah sangat ringan, yaitu
mereka yang menyetujui program dan perjuangan Gerwani. Pasal 31 tentang

kemerdekaan nasional yang penuh, yakni “ikut serta aktif dalam perjuangan

pembebasan Irian Barat serta pengembalian ke dalam kekuasaan Republik

Indonesia.”

Semakin tahun, pergerakan dan tujuan Gerwani kian kekiri-kirian dan
semakin “merah”. Tetapi dasar perjuangannya tidak hilang, aroma-aroma
feminisme masih kental dibalik keringatnya yang semakin sengit. Gerwani
tidak meninggalkan fokus perjuangannya di bidang pendidikan, sosial,

kebudayaan, apalagi kewanitaan.
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Dalam sebuah dokumen, Umi Sardjono mengungkapkan

“Pekerjaan untuk mengintensifkan pendidikan anak-anak telah

mencapai sukses besar. Dalam bulan September 1963 kita telah dapat
melangsungkan Konferensi Nasional Pendidikan Anak-anak yang
diikuti oleh lebih kurang 200 peserta mewakili 1374 TK Melati di

seluruh tanah air dan ratusan Taman Minggu Melati. Dalam konferensi
ini telah dibahas pelaksanaan sistem pendidikan Pancacinta dan
Pancawardhana untuk menjadikan anak-anak kita kelak patriot-patriot

paripurna, yaitu anak-anak yang patriot dan internasionalis sekaligus.”

Di bidang politik, Gerwani melakukan tiga hal yang dianggapnya

penting, yakni berjuang untuk hak-hak demokrasi, kemerdekaan nasional yang
penuh dan perdamaian, disamping untuk hak-hak wanita dan anak-anak. Garis-
garis tersebut telah ditegaskan lagi dalam 3 tugas pokok, yaitu: Font Persatuan

Wanita, Memperkuat Organisasi, dan Revolusi Agustus 1945,

Sebagaimana semestinya, setiap pergerakan yang ada, baik itu yang

dilakukan kelompok kecil, besar, maupun individu sekali pun, tidak akan
pernah lepas dari yang namanya ideologi. ldeologi melekat pada setiap
pergerakan sebagai haluan mereka dalam berfikir dan bergerak. Ideologi

menjadi hal yang mutlak ada.

Gerwani merupakan organisasi massa besar, memiliki program dan
aturan jelas, tentunya ideologi yang dipakai dalam organisasi ini harus ada.

Meskipun secara resmi Gerwani tidak pernah memperkenalkan ideologi yang

dianutnya, nampaknya hal itu dapat terjawab dari program dan perilaku yang

% Sardjono., Madju Terus, 8.
19 1pid., 19.
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mereka lakukan. Pesoalan ideologi dalam Gerwani menjadi begitu penting

untuk menjawab segala tuduhan tentang mereka.

Memang partai yang paling dekat dengan Gerwani adalah PKI yang
berideologi Marxis-Leninis, tetapi apakah Gerwani juga memiliki ideologi yang
sama dengan PKI sehingga mereka berdua saling berdekatan? Perlu di telaah
lebih dalam. Menurut Saskia, Gerwani memiliki ideologi resmi “Perjuangan

»1 “namun nampaknya itu tidak bisa disebut sebagai

bagi hak-hak perempuan
ideologi dan lebih tepat dikatakan sebagai tujuan. Dalam anggaran dasar
Gerwani, tidak ada sama sekali pernyataan bahwa organisasi berlandaskan satu

ideologi tertentu.

Tujuan Gerwani tidak mencantumkan ideologi adalah untuk lebih

banyak menjaring massa, yang terpenting seseorang menyetujui program kerja
Gerwani, maka ia sah sebagai anggota Gerwani. Gerwani tidak membedakan
faham agama, aliran politik dan kedudukan sosial*? untuk para calon kadernya.
Karena idelogi akan menyempitkan sebuah pandangan dalam satu organisasi,

sementara Gerwani menginginkan yang lebih luas.

Jika diklasifikasikan dalam bentuk ideologi, Gerwani lebih bisa
dikatakan sebagai organisasi massa yang berideologi nasionalisme. Menurut

Margaret Moore, Nasionalisme adalah “argumen normatif yang memberikan

" Wieringa, Penghancuran Gerakan, 263.
12 Kongres Nasional, Peraturan Dasar, 9.
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nilai moral pada keanggotaan bangsa”*®, Gerwani memegang nilai normatif itu

dengan “mempertahankan Undang-Undang Dasar 1945 yang di dalamnya

memuat Pancasila sebagai dasar negara, untuk mempersatukan seluruh
kekuatan nasional”*, Hal itu juga dapat diperkuat dengan dukungan Gerwani

kepada Sukarno yang memiliki haluan ideologis nasionalis, “Gerwani

menerima manifesto politik Republik Indonesia serta pedoman-pedoman

pelaksanaannya.”*?

. Platform Gerakan Gerwani

Strategi yang dilancarkan Gerwani berbeda dengan organisasi wanita
lain. Kebanyakan organisasi wanita yang berkembang saat itu hanya
berorientasi pada topik-topik tertentu, atau beberapa pokok pembahasan.
Organisasi wanita dari basis agama misalnya, hanya membahas topik-topik
seputar agama atau di tambah dengan pembahasal soal sosial dan pendidikan.

Atau organisasi non-agama yang menyempatkan dirinya untuk membahas isu-

isu soal politik, tetapi hanya sampai pada tahap membahasnya, tidak sampai

terjun ke ranah politik secara praktis.

Nilai-nilai Gerwani yang paling menarik bagi anggotanya ialah

kemerdekaan, kerja keras, dan pengabdian pada perjuangan. Untuk itu

13 Gaus, Handbook Teori, 592.
 Kongres Nasional, Peraturan Dasar, 15
> Ibid., 15.
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diperlukan pendidikan. Gerwani menghendaki agar kaum perempuan berdiri di
atas kaki mereka sendiri, memilih kerja keras daripada bersantai berselimut

kemakmuran tapi terkungkung. Mereka menentang keras pendapat bahwa
perempuan sebagai pelengkap suami. Gerwani sama sekali tidak kebal dari

praktik penyesuaian sikap seorang isteri pada suaminya.*®

Awalnya Gerwani memang sama jika dibandingkan dengan organisasi

wanita lainnya, tetapi semakin lama suasana di dalam Gerwani menjadi

semakin menarik. Banyak wanita-wanita dari partai lain atau orgnaisasi lain

yang tergabung ke dalam Gerwani dan ikut berjuang di dalamnya. Karena itu
program-program Gerwani semakin beragam, mulai dari soal sosial, feminisme,

pendidikan, kebudayaan, politik, bahkan soal agama juga.

Organisasi yang sebelumnya bernama Gerwis itu agak
sektarian. Sangat sedikit wanita dari kelas bawah menjadi anggotanya.
Organisasi ini dipandang terlalu merah, terlalu PKI, terlalu ekstrem.

Kami rasa sebenarnya penilaian itu tidak betul. Mereka yang
mengetahui Gerwis di masa sebelum berganti nama menjadi Gerwani

lebih menyukai Gerwis daripada setelah tumbuh menjadi besar. Tapi
kaum laki-laki menginginkan kami menjadi organisasi massa. Maka

pada kongres 1954 kami menjadi Gerwani... Lalu saya
memperkenalkan diri “Saya dari Gerwani, apa kalian tahu?” biasanya
mereka tidak tahu, lalu saya bicarakan tentang masalah yang kami

perjuangkan. Umumnya mereka tertarik kepada organisasi kami karena
sikap kami tehadap poligami. Masalah lain yang menarik bagi mereka

ialah upah rendah. Secara umum mereka tertarik pada gagasan tentang
kebebasan wanita, mereka tidak suka upah buruh wanita lebih rendah

daripada laki-laki... Kami juga aktif di kota, terutama di kalangan

kaum buruh. Kaum buruh wanita biasanya menjadi anggota SOBSI, di
lingkungan rumahnya mereka menjadi anggota Gerwani, banyak

'® Wieringa, Penghancuran Gerakan, 340.
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wanita yang menjadi anggota keduanya. Hal itu mudah karena banyak
masalah yang menyangkut nasib kaum buruh wanita dapat kami

lakukan bersama. Misalnya SOBSI bersama Gerwani melakukan

perjuangan bagi cuti menstruasi. Jika ada buruh wanita dipecat karena
menggunakan hak cuti menstruasi maka Gerwani dan SOBSI dapat
bergerak bersama

Gerwani tidak mengusung retorika feminis radikal seperti yang
terjadi di negara di belahan utara meskipun secara garis besar, mereka

mengusung wacana yang sama.'’

Gerwani memang dihiasi dengan wanita-wanita yang memiliki
intelektual tinggi, wanita-wanita modern, cerdas, dan visioner. Seperti
dikatakan sebelumnya, Gerwani tidak mengusung feminisme radikal, meski
secara garis besar mengusung wacana yang sama. Gerwani mengkolaborasikan
antara wacana feminis dengan unsur kearifan lokal ke-Indonesiaan. Perjuangan
yang berjalan “keras” dan revoluisoner, tetap dibentengi dengan budaya lokal
masyarakat yang cenderung asih dan mengayomi. Unsur “cinta” tidak pernah

hilang dalam tubuh Gerwani. Pendidikan untuk taman kanak-kanak,

pemberantasan buta huruf dan penyadaran sosial terus dilakukan.

Tidak hanya berhenti berjuang untuk kehidupan wanita Indonesia,

Gerwani juga turut aktif di organisasi wanita internasional untuk memberikan
sumbangsih terhadap kehidupan wanita dunia. Dan tak jarang Gerwani
memberikan pengaruh yang berarti di dalamnya, WIDF nama organisasi wanita

dunia itu.

7 bid., 63.
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Women International Democratic Federation (WIDF) didirikan pada
1945 dalam Congress of Women di Paris. Pendiri dan Presidennya (dari 1945
sampai 1967) ialah Eugenie Cotton. Yang aktif mengambil bagian dalam
gerakan perlawanan terhadap Jerman. WIDF memusatkan perhatian pada hak-
hak kaum perempuan sebagai ibu, pekerja, dan warga negara; memperjuangkan
hak anak-anak untuk hidup, kesejahteraan dan pendidikan. Selanjutnya
mendukung kemerdekaan nasional; menghapus apharteid, diskriminasi rasial
dan fasisme; serta memperjuangkan terjaminnya predamaian abadi di dunia.
Gerwis bergabung dengan WIDF pada 1950. Badan ini menjadi saluran politik
internasional paling penting bagi Gerwani. Gerwani membangun hubungannya
dengan WIDF relatif mandiri tanpa campur tangan PKI dan Sukarno. Keduanya
memang mendukung penuh keberadaan Gerwani di WIDF tetapi dengan alasan
berbeda. Bagi PKI soalnya WIDF menjadi ‘keluarga komunis” dunia, sedang

bagi Sukarno WIDF merupakan salah satu organisasi internasional yang

mendukung kampanye anti-imperialismenya, atau setidaknya bagi menyokong
perjuangan terhadap Irian Barat. Selama dekade pertama keanggotaan mereka,
hubungan itu saling mendukung dan Gerwani banyak mengambil manfaat.
Tetapi sejak permulaan 1960-an persahabatan mulai tegang yang berpuncak

pada pertikaian pada kongres WIDF 1963. Keretakan itu sedikit banyak
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disebabkan oleh meningkatnya militansi Gerwani serta makin dekatnya

Gerwani dengan Tiongkok.™

Meski giat didalam perjuangan wanita dunia, Gerwani tidak pernah lupa
unuk meningkatkan perjuangan demi kehidupan wanita Indonesia.
Perjuangannya untuk para wanita Indonesia semakin mengesankan tahun demi

tahun. Gerwani aktif dalam Kowani untuk merealisasikan mimpi-mimpi
besarnya. Awal keterlibatan Gerwani dalam Kowani, berjalan biasa-biasa saja,

tidak banyak yang mengira kalau Gerwani kemudian bisa “menyetir” Kowani.

Dalam badan gabungan tetap seperti Kongres Wanita Indonesia dan
badan-badan gabungan daerah, Gerwani pada umumnya selalu dapat ikut
mengambil bagian di dalam beberapa aktivitas badan-badan tersebut, misalnya
dengan Jajasan Hari Ibu (mendirikan Gedung Wanita di Jogja), kursus Raad
Agama, mengeluarkan sikap besama menuntut pengawasan terhadap buku-buku

dan film-film cabul, juga resolusi memperkuat pernyataan menentang

digunakannya bom-bom atom dan senjata-senjara nuklir.*®

Gerwani, di bawah kepemimpinan Nyonya Umi Sardjono, mengadakan
kongres kedua di Jakarta pada 25-31 Maret. Kongres ini menghasilkan lima

program mendesak yaitu pengesahan undang-undang perkawinan untuk seluruh
Indonesia dan menjamin kesetaraan antara perempuan dan lelaki; meningkatkan

dana untuk kesehatan sosial juga meningkatkan pelayanan sosial dan

*® Ibid., 327.
' Sardjono, Madju Terus, 33.



59

kesejahteraan kaum perempuan dan anak-anak; meningkatkan jumlah sekolah
negeri dan memberantas buta huruf;, memperluas tindakan sosial untuk

melindungi perempuan buruh di pabrik; dan kewajiban moral pemerintah untuk

ikut serta melaksanakan hukum internasional .

Peranan Gerwani makin di tingkatkan dalam perjuangan untuk

perbaikan nasib dan hak-hak wanita, untuk kemerdekaan nasional yang penuh.

Untuk hak-hak demokrasi dan perdamaian. Peranan tersebut diakui dalam
masyarakat, dengan dipilihnya pemimpin-pemimpin Gerwani dalam lembaga-
lembaga demokratis sewaktu pemilihan umum yang lalu, dan ditunjukannya

mereka dalam DPR-GR, MPRS, Depernas, DPRD-GR, dan sebagainya.

Dalam badan-badan kerjasama wanita baik di tingkat pusat maupun di

daerah-daerah Gerwani juga senantiasa tidak ketinggalan terpilih duduk dalam
pimpinan badan-badan tersebut. Misalnya sekarang terdapat 15 anggota
Gerwani dalam MPRS — 12 anggota Gerwani di DPR-GR — 2 anggota di
Depernas — dan puluhan lagi pemimpin-pemimpin Gerwani di DPRD-DPRD-

GR.%

Memasuki tahun 1960-an Gerwani kian terlibat dalam urusan-urusan

politik tanah air, kedekatannya dengan Presiden Sukarno, mau tidak mau

menyeret Gerwani dalam urusan politik. Hal itu tidak menjadi ganjalan bagi

%0 Stuers, Sejarah Perempuan, 191-192.
2L Gerwani, Peraturan Dasar, 3.
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Gerwani, meski urusan politik itu sulit. Dengan berbagai urusan politik itulah

Gerwani menjadi organisasi wanita paling diperhitungkan di Indonesia saat itu,

dan paling disukai oleh Sukarno (terlepas dari sikap kawin lagi), Gerwani

memang revoluisoner.

Aktivitas dunia politik Gerwani salah satunya adalah soal konfrontasi

terhadap Malaysia.

Perkembangan situasi dalam negeri selama satu tahun yang
lalu telah ditandai oleh kemenangan-kemenangan baru dalam

perjuangan nasional untuk pembebasan Irian Barat. Dan menanjaknya
gelombang perjuangan revoluisoner mengganyang imperialisme dan

proyek neo-kolonialisme Malaysia.

Perjuangan mengganyang Malaysia telah meningkat sampai

pada taraf konfrontasi total disegala bidang. Sebagai akibat tindakan
konfrontasi total dibidang ekonomi, kehidupan ekonomi Singapura dan

Malaysia telah mengalami berbagai kesulitan... Gerwani dan
organisasi-organisasi wanita berbagai negeri telah memperjuangkan
sebuah resolusi menyokong perjuangan kita mengganyang proyek neo-

kolonialisme Malaysia. Dan sebagaimana sudah diberitahu dalam
sidang biro GWDS di Berlin itu kita telah menyetujui resolusi

tersebut.?

Dari sekian banyak manuver yang telah dilakukan, Gerwani telah

mempunyai anggota DPR GR sebanyak 12 orang, dan 15 anggota di MPRS,

dan berpuluh-puluh anggota DPRD-DPRD?. Dan memiliki anggota sebanyak

1.125.000* dalam catatan kongres terakhirnya.

%2 Sardjono, Madju Terus, 4-5.
2 \Wertheim, Pekik Merdeka, 20.
# Ibid. 17.
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Menjelang tahun 1965, warna Gerwani semakin merah dan banyak
dikaitkan dengan PKI, atau komunis meski sebenarnya tidak demikian.
Gerwani tetap teguh dalam prinsip-prinsipnya. Gerwani kian aktif dalam
konfrontasi-konfrontasi dan perjuangan pembebasan Irian Barat, Gerwani

melatih dirinya untuk situasi-situasi tersebut.

Pada akhir September 1965 Gerwani dipanggil untuk latihan di Lubang

Buaya, dengan para anggota Pemuda Rakyat dan organisasi berhaluan merah

lain. Pada malam satu Oktober terjadi sebuah penculikan dan pembunuhan
beberapa jenderal, banyak yang menyebutnya sebagai sebuah kudeta. Disinyalir

kuat bahwa peristiwa itu diotaki oleh PKI. Dari peristiwa malam kelam itu PKI

dan organisasi onderbow-nya dilarang dan harus dihabisi, para simpatisan atau

orang yang tertuduh (meski tuduhan itu sama sekali tidak benar) juga harus
dihabisi.

Gerwani yang menjadi salah satu organisasi tertuduh onderbow PKI
harus rela menghentikan perjuangnnya. Dari peristiwa itu, perjalanan Gerwani

berakhir, dan mimpi-mimpi yang pernah dilukis benar-benar menjadi utopia.

. Model Gerakan Gerwani

Gerwani dalam sejarahnya yang relatif singkat telah melakukan upaya

membentuk identitas dirinya dalam konverengensi waktu yang berlomba
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dengan narasi feminisme, nasionalisme, dan komunisme. Dalam struktur yang
semi-mandiri, Gerwani mempertahankan loyalitasnya terhadap tiga alur wacana
tersebut, sekalipun hubungan di antara mereka berubah. Gerwani telah
memberikan kepada kaum perempuan suara politik dalam pergolakan politik
nasional Indonesia. la tetap memelihara optimisme, pandangan “modern”
terhadap sejarah dan tempat perempuan di dalamnya. Kehancuran Gerwani
memberikan dampak besar terhadap mereka yang tidak melakukan perlawanan
keras sebagaimana dilakukan Gerwani dengan caranya. Terjadi kemerosotan
suara politik kaum perempuan sebagaimana yang pernah diraih selama

perjuangan nasional.”

Seperti yang diungkapkan oleh Macionis dalam Oman Sukmana,®

tentang teori gerakan sosial, bahwa gerakan sosial merupakan sebuah tindakan

kolektif. Gerakan sosial secara bersama-sama bergerak untuk tujuan tertentu
yang telah direncanakan sebelumnya. Gerwani merupakan sebuah struktur
organisasi yang rapi, memiliki dasar dan tujuan yang jelas. Tentunya, Gerwani
bergerak tidak seorang diri, melainkan secara kolektif. Gerwani merupakan
sebuah representasi nyata dari sebuah gerakan sosial.

Perilaku kolektif dari sebuah gerakan sosial memiliki peran yang

penting untuk mencapai tujuan yang telah digagaskan. Tetapi tidak semua

% Wieringa, Kuntilanak Wangi. 95.
% Oman sukmana, Konsep dan Teori Gerakan Sosial, Intrans Publishing: Malang,
2016. Hal 1.
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perilaku kolektif dapat dikatakan sebuah gerakan sosial. Perilaku kolektif harus
memenuhi tiga aspek penting hingga dapat dikatakan sebagai sebuah gerakan
sosial, yaitu aspek pegorganisasian, aspek pertimbangan dan aspek daya tahan.
Gerwani, tidak hanya dikatakan sebagai sebuah perilaku kolektif saja, Gerwani

adalah Gerakan sosial karena ketiga aspek yang diperlukan sudah terpenuhi.

Gerwani merupakan sebuah gerakan sosial yang sudah terorganisir
dengan begitu baik. Mulai dari penataan dalam organisasi maupun luar
organisasi, peraturan dasar dan program-program yang menunjang untuk
keberlangsungan eksistensi Gerwani juga telah dirangkum dengan rapi. Dengan
adanya peraturan dasar dan program yang sudah jelas, Gerwani melanjutkan
langkah-langkahnya untuk mencapai tujuan yang telah digagaskan sebelumnya.

Tentunya, langkah yang diambil oleh Gerwani itu sudah dengan proses
pertimbangan yang mantang, dari kaderisasi, sampai pada keputusan-keputusan
yang dibuat, mulai dengan pembelaan atas segala konsepsi Sukarno,

mendukung kampanye PKI dan lainnya sudah dipertimbangkan dengan matang

oleh Gerwani.

Hasilnya adalah, Gerwani memiliki daya tahan yang mumpuni sebagai
gerakan sosial. Salah satu askpek yang harus dipenuhi sebagai gerakan sosial
adalah daya tahan. Terbukti Gerwani memiliki daya tahan itu, berdiri sejak
tahun 1950, dan berakhir pada tahun 1965. Maka terhitung 15 tahun sudah

Gerwani mewarnai dunia sosial politik Indonesia.
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Masih menurut Macionis, berdasarkan gerak-gerik yang dilakukan oleh
Gerwani, maka Gerwani dapat digolongkan sebagai gerakan sosial yang

reformis, yaitu gerakan sosial yang menuntut adanya perubahan sosial,
berkecimpung dalam dunia politik dan terkadang progresif dalam gerakannya.

Hal itu juga didukung oleh penjelasan Spancer tentang gerakan sosial reformis,

bahwa gerakan ini biasanya melakukan perbaikan pada sistem yang ada dengan

menuntut hak-hak mereka.

Dalam pandang Singh, Gerwani digolongkan sebagai gerakan sosial
yang “baru” yang memperjuangkan isu-isu kelas.?’ Pada dasarnya, gerakan
sosial baru bersifat plural, ekspresi gerakan sosial baru bergerak dari kebebasan
sipil, lingkungan, feminisme, anti-rasialisme, anti-nuklirialisme, hingga ke isu-
isu kebebasan personal dan perdamaian.”® Gerwani telah bisa dikatakan sebagai
gerakan sosial baru, bahkan Gerwani merupakan Gerakan wanita “modern”
pertama Indonesia, karena mencakup banyak hal perjuangan. Gerwani bergerak
dari sipil, berjuang untuk wanita dan perdamaian, anti rasis dan selalu berdemo

soal bom nuklir.

" Isu kelas yang diperjuangkan Gerwani cenderung lebih menitik beratkan pada
persoalan perempuan, mengenai upah, menolak perlakuan yang sewenang-wenang dan

sebagainya. Hal ini termuat dalam program Gerwani hasil dari kongres tahun 1961 bab
soal hak-hak wanita. Beberapa poin yang membahas tentang isu ini ada di poin 1, 6, 9,
17. Mengenai kebebasan tercantum dalam bab keamanan/hak-hak demokrasi poin 30.
Mengenai penolakan terhadap senjata nuklir tercantum dalam bab perdamaian poin ke
33. Sementara untuk anti rasis tercantum dalam anggaran dasar yang tanpa

memandang kelas untuk kaderisasi
2 Oman sukmana, Konsep dan Teori Gerakan Sosial, Intrans Publishing: Malang,

2016. 10.
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Gerwani juga memiliki ideologi dan tujuan, taktik, struktur, dan
partisipan dari gerakan kontemporer yang ada pada saat itu. Sehingga Gerwani
telah memenuhi keempat persyaratan sebagai gerakan sosial yang “baru”.
Gerwani memiliki ideologi yang nasionalis dengan tidak membatasi ideologi
lain untuk dapat masuk ke dalamnya. Karena dalam peraturannya, Gerwani
tidak pernah membatasi ideologi, suku, ras, dan agama apa pun untuk bisa aktif

menjadi seorang kader Gerwani.*

Gerwani benar-benar merepresentasi sebuah “Gerakan Sosial Baru”

karena taktik atau strategi Gerwani sama dengan yang digambarkan oleh aliran

Gerakan Sosial Baru. Dalam gerakan sosial ini dikatakan bahwa satu gerakan
akan lebih suka untuk berada di luar politik normal (politik formal). Tetapi,
bukan berarti ia tidak terlibat dalam politik sama sekali. Gerwani melakukan
mobilisasi opini publik dengan turun langsung ke bawah untuk mendapatkan
pengaruh yang lebih besar, misal dengan melakukan demonstrasi. Hal ini
menjadi nyata ketika Gerwani berhasil menduduki posisi penting dalam tubuh

Kowani.®

% Kongres Nasional, Peraturan Dasar, 16.
% Dalam buku Sejarah Setengah Abad Perherakan Wanita Indonesia, halaman 166
dikatakan bahwa perwakilan dari Gerwani telah menjadi salah satu dewan pimpinan

Kowani, pada tahun 1961 dan 1964.
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Relasi Atas

Setiap organisasi harus memiliki misi, bahkan itulah yang dibuat

pertama kali. Misi itu merupakan ‘“alat yang tak ternilai” untuk
mengarahkan perumusan strategi dan pelaksanaan strategi. la merupakan

pondasi yang konstan dalam pengambilan keputusan strategis.

Misi sebenarnya menjelaskan hal-hal yang sangat fundamental,
merupakan falsafah dasar dari organisasi, sekaligus juga penting karena

suatu perumusan tujuan dan sasaran Yyang realistik hanya mungkin
dilakukan jikalau terlebih dahulu misi organisasi sudah diidentifikasi.*
Bisa dikatakan juga, misi sebagai eksistensi tentang adanya organisasi itu

sendiri. Misi Gerwani sudah jelas, untuk kesejahteraan kaum wanita.

Nampaknya, Gerwani memiliki tujuan yang lain dari soal-soal
wanita, yaitu ingin menjadi organisasi wanita yang paling berpengaruh.
Tujuan lainnya adalah agar organisasi wanita lain bisa sejalan dengan apa

yang dipikirkan Gerwani. Usaha Gerwani mempengaruhi gerakan

perempuan Indonesia didorong oleh tiga hal yang saling bertemali.

Pertama Gerwani ingin memimpin gerakan lebih luas.

Mereka percaya prioritas terhadap kepentingan perempuan
Indonesia sudah “benar”, karena itu Gerwani harus mengawal

persatuan yang diperlukan guna mencapai tujuan tersebut.

%! Imam Moedjiono, Kepemimpinan dan Keorganisasian, Ull Press: Yogyakarta, 2002,

154,
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Kedua mereka berkehendak membangun gerakan massa.
Mereka mengikuti garis PKI dalam emansipasi perempuan,
merumuskan bahwa sosialisme harus dicapai lebih dulu. Strategi
terbaik guna mencapainya ialah membangun front dari bawah untuk
menekan pemerintah.

Ketiga, mereka menghendaki agar gerakan perempuan ikut

ambil bagian dalam politik nasional. Dalam hal gerakan perempuan
umumnya, khususnya gerakan perempuan Indonesia, mereka
dipengaruhi oleh ajaran Sukarno. Juga petunjuk Sukarno agar
gerakan perempuan Indonesia mencapai ‘“persatuan total” bagi
pembebasan Irian Barat.*

Untuk mencapai tujuan itu, Gerwani menerapkan strategi yang
hampir sama dengan PKI, yaitu membentuk relasi atas dan relasi bawah*:.

Relasi atas Gerwani adalah Sukarno, sementara relasi bawah adalah partai-

partai dan organisasi wanita lain.

Relasi atas ini nampak begitu jelas ketika Gerwani selalu

mendukung apa-apa yang dikonsepsikan oleh Sukarno, bahkan ketika

konsepsi itu sendiri ditentang oleh kebanyakan organisasi wanita lain.

%2 Wieringa, Penghancuran Gerakan, 251-252.

% Ini merupakan istilah yang diadaptasi dari strategi politik PKI. Dalam Penghancuran
Gerakan Wieringa mengatakan bahwa PKI memiliki strategi politiknya, yakni dengan
melakukan beberapa relasi. Wieringa membahasakannya dengan ‘“Front”. Ada tiga
front yang dijadikan target PKI, yakni “front nasional” yakni Sukarno, “front atas”
yakni parlemen, dan “front bawah” yakni organisasi massa. Dalam tulisan ini, saya
mengadaptasi strategi politik PKI tersebut untuk menjelaskan strategi Gerwani. Bahasa
“front” yang dipakai oleh Wieringa saya adaptai menjadi “relasi” dalam tulisan ini.
Sedikit berbeda dengan pengertian Wieringa, dalam tulisan ini hanya ada dua relasi,
relasi atas dan bawah. Relasi atas adalah Sukarno dengan partai politik, sementara
relasi bawah adalah organisasi massa dan rakyat.
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Strategi ini berjalan mulus, Gerwani menjadi organisasi wanita yang paling

disukai oleh Sukarno.

Saskia menuturkan:

“Setelah 1959 pengaruh politik hegemoni Sukarno dalam
Demokrasi Terpimpin mengikat kuat gerakan perempuan. Karena
Gerwani menjadi organisasi perempuan paling dekat dengan
Presiden, hal itu memberikan pengaruh cukup besar terhadap KWI.

Meningkatnya pengaruh Gerwani dapat dilihat jelas pada kongres
KWI 1961, ketika Persiden Sukarno menasihati KWI yang menjadi

ndara putri dan lamban. KWI kian ke kiri mengikuti politik
Sukarno. Muslimat dari Masyumi, sebagai cabang perempuan
pertai Masyumi yang dilarang, dikeluarkan dari KWI. Ny.
Mudagdio, seorang anggota Gerwani duduk di dewan eksekuitf.”**

Gerwani pernah melakukan kampanye besar-besaran pada bulan
Maret 1957 untuk mendukung konsepsi presiden yang dibuat Sukarno.

Konsepsi yang sebetulnya masih dalam pidato itu merupakan cikal-bakal

suatu sistem yang akan datang pada tahun 1959, yaitu demokrasi

terpimpin.

Gerwani juga sempat berujar “Kabinet seharusnya dibentuk Kabinet

Gotong Royong berporoskan NASAKOM, bukan besok, bukan lusa, tetapi

sekarang juga.”®® Dalam periode ini, perjuangan Gerwani lebih banyak

menyasar pada kaum tani miskin.

% Ibid., 200-201.
% Sardjono, Madju Terus, 8.
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Selain itu, ketika terjadi sebuah intrik dalam rumah tangga Sukarno,

ketika Sukarno memutuskan untuk menikah lagi, Gerwani mengambil
sikap netral. Gerwani tidak ambil pusing dengan apa yang dilakukan oleh
Sukarno, padahal dalam hakikatnya itu bertentangan dengan apa yang
sudah diperjuangkan Gerwani selama ini. Pada saat itu kebanyakan
organisasi wanita mengambil sikap menolak sama sekali atas keputusan
kawin lagi Sukarno, dan juga menentang Gerwani sebagai organisasi

wanita yang revoluioner justru memihak keputusan Sukarno. Gerwani di

cap sebagai penghianat atas kaum wanita saat itu. “Dengan maksud

menggalang kerjasama yang lebih erat dengan tokoh-tokoh dan organisasi-
organisasi wanita lain, dan oleh karena Gerwani tidak mau hanya karena
soal “Ibu Agung” harus menghadapi perpecahan, maka pada tanggal 17
Desember 1963 DPP Gerwani telah mengeluarkan pernyataan yang

menjelaskan sikap Gerwani, bahwa Gerwani tidak ikut serta dalam soal

GCIbu Agung”.36

Dukungan Gerwani atas segala bentuk konsepsi Sukarno, tidak

berhenti di situ saja, bahkan sampai pada tahun 1965, Gerwani tetap teguh
mendukung konsepsi presiden dan malah semakin kuat. “Kegiatan utama
Gerwani antara 1962 sampai dengan Oktober 1965 didominasi kepentingan
yang berhubungan dengan masalah politik nasional, sekali pun persoalan

feminis tidaklah disingkirkan sepenuhnya. Dalam bulan September 1962

% Ibid., 8-9.
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diadakan latihan pertama Trikora. Kaum perempuan dilatih menggunakan

senjata api dan pelatihan sipil. Juga diberikan pelajaran Manipol, soal Front
nasional, land reform, pemberantasan buta huruf dan soal Irian Barat,
disamping juga pengetahuan umum. Pada 1963 keadaan ekonomi menjadi
sangat buruk, maka pimpinan Gerwani menetapkannya sebagai fokus

perhatian utamanya. Slogan mereka “dengan Manipol memperkuat Front

persatuan wanita untuk demokrasi, emansipasi, pangan, dan sandang”.

Sekalipun demikian Gerwani tetap melanjutkan perjuangan akan hak-hak

perempuan.”®’

Gerwani memilih untuk mendukung kampanye-kampanye manipol

Sukarno untuk memobilisasi massa lebih besar. Hasilnya, Sukarno “jatuh
hati” pada Gerwani. Sukarno menyempatkan untuk memberikan pidato

dalam kongres Gerwani tahun 1961.

“Gerwani harus terus-menerus melaksanakan dua aspek
perjuangan wanita untuk emansipasi dengan sungguh-sungguh,
yaitu; di satu pihak berjuang untuk hak-hak wanita dan di lain
pihak berjuang untuk perbaikan tingkat kehidupan, untuk

masyarakat baru tanpa penghisapan oleh manusia atas manusia,

masyarakat sosialis Indonesia.”*

Gerwani terlahir sebagai organisasi yang menuntut akan adanya

sebuah perubahan dalam struktur sosial, yakni dalam reformasi masalah

%" Wieringa, Penghancuran Gerakan, 272-273.
% Sardjono, Madju Terus, 21.
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undang-undang perkawinan, menuntut hak-hak wanita dan anak-anak serta
memberikan pendidikan kepada mereka. Dalam perjalanannya terkadang
Gerwani ikut dalam demonstrasi dan bergerak secara progresif dan
terkadang tidak segan untuk kontak fisik ketika melakukan demonstrasi.
Gerwani juga terlibat dengan politik secara intens sejak tahun 1955 ketika
mendukung kampanye dari PKI. Meskipun telah berkecimpung dalam

dunia politik, Gerwani tidak pernah berafiliasi dengan partai manapun dan
tetap menjadi organisasi non-partai*® sampai organisasi dinyatakan

terlarang oleh pemerintahan Orde Baru yang berkuasa dengan

menggulingkan Sukarno.

Pimpinan Gerwani selalu menekankan akan pentingnya melakukan

kerjasama dengan organisasi wanita lain. Bahkan hal ini dilakukan sejak
Gerwani masih bernama Gerwis. Gerwani harus bekerjasama dengan siapa

saja dan harus menghormati segala perbedaan. Dalam kerjasama ini,

Gerwani tidak pernah melihat agama, atau pandangan ideologis organisasi

yang akan dirangkulnya, yang terpenting adalah memiliki kehendak dan

impian yang sama. Mewujudkan adanya jaminan kan hak-hak kita sebagai

% Dalam anggaran dasar Gerwani, keputusan tertinggi merupakan keputusan yang
dibuat dalam kongres yang diadakan empat tahun sekali, pasal 8a. Selama belum ada
kongres baru, maka tidak ada aturan baru yang mengikat dalam tubuh Gerwani. Pasal
11 menyebutkan “kongres nasional adalah kekuasaan tertinggi”. Kongres terahir yang
dilakukan Gerwani terjadi tahun 1961 bulan Desember. Dalam kongres tersebut
peraturan Gerwani pada pasal 1 menyebutkan bahwa Gerwani bersifat non partai.
Artinya selama belum ada kongres nasional baru, peraturan ini masih berlaku.
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ibu, pekerja, dan warga negara, baik di depan hukum maupun dalam
kehidupan sehari-hari. Demikian halnya dalam mempertahankan hak-hak
perempuan, kebahagiaan anak-anak, kemerdekaan nasional, dan

perdamaian. Karena menurut Gerwani, tanpa memandang adanya

perbedaan akan mempermudah sebuah tujuan itu bisa tercapai.

Untuk urusan politik pun sama, sejak Gerwani masih bernama
Gerwis, tatanan ini tidak pernah berubah. Para kader dalam organisasi
bebas memilih berpolitik ke partai manapun, karena organisasi memberikan
kebebasan untuk hal itu. seperti yang dikatakan oleh Trimurti sendiri.
“Gerwis itu anggotanya militan sekali dan makin lama makin banyak,
lantas organisasi partai banyak yang menguasai Gerakan Wanita Sedar itu.
itu kan ide saya walau anggota Gerwis terdiri dari beberapa partai kita
boleh saja, mau masuk PNI, atau masuk PKI, terserah.”*® Program Gerwis

secara eksternal sejatinya tidak beda dari program Gerwani. Hanya dari

tinjauan organisasi Gerwani boleh dikatakan cenderung menyempit.**

Kader Gerwani yang semula masuk dalam organisasi tanpa

memiliki partai, bebas memilih partai yang mereka suka untuk berpolitik,

asalkan mereka tidak meninggalkan tujuan dari Gerwani.

“0 L estariningsih, Gerwani: Kisah, 41.
* Hersri Setiawan, Kidung untuk Korban, Pakorba Sala: Surakarta, 2006.
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Yang perlu dicatat adalah, pada saat Gerwani memilih untuk

mendukung kampanye PKI, Gerwani sama sekali tidak mengambil sikap
untuk menjadi sayap dari PKI. Gerwani hanya mendukung PKI karena para
kader yang dibebaskan Gerwani untuk memilih partai yang mereka suka,

lebih banyak memilih untuk berpolitik melalui PKI.

Gerwani menginginkan agar para kadernya banyak yang bisa masuk

dalam parelemen, untuk itu ia mendukung kampanye PKI. Tujuanya tetap
untuk merealisasikan tuntutan Gerwani sendiri. Sekali lagi, Gerwani tidak

menjadi sayap partai komunis dari pemilu tahun 1955. Karena dalam
kongres Gerwani tahun 1961, peraturan dasar Gerwani tetap berbunyi

sama, Gerwani adalah organisasi non-partai.

Menariknya, meskipun Gerwani secara struktur mendukung

kampanye dari PKI, Gerwani tetap memberikan kebebasan kepada para

kadernya untuk berpolitik malalui partai yang mereka kehendaki sendiri.

“Di dalam pemilihan umum untuk DPR dan Konstituante,
sekalipun Gerwani sendiri sebagai organisasi massa tidak
mengeluarkan daftar calon, tetapi beberapa anggota turut
diantaranya yaitu 23 anggota dicalonkan dalam daftar PKI, baik
sebagai orang tak berpartai maupun sebagai anggota PKI, sedang
seorang dicalonkan dalam dafrat PRI (Partai Rakyat Indonesia).
Gerwani memberikan kewajiban kapada anggota-anggota tersebut
untuk memperjuangkan tuntutan undang-undang perkawinan
sesuai dengan konsepsi DPP dan bersama-sama dengan itu

memperjuangkan tuntutan-tuntutan rakyat.”*

*2 Sardjono, Madju Terus, 14.
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Dengan adanya kader Gerwani yang dicalonkan di PRI,

membuktikan bahwa memang Gerwani tidak memiliki jalinan khusus
dengan partai manapun. Dengan itu juga dibuktikan bahwa Gerwani
memang memberikan ruang seluas-luasnya untuk para kadernya untuk

berpolitik melalui jalan yang mana.

Gerwani sebagai organisasi membebaskan individu-individu yang
ada dalam organisasi untuk memilih sikap sendiri, individu-individu ini

secara sadar memilih alat (partai) yang akan mereka pakai atas kesadaran
mereka sendiri. Alat ini bertujuan untuk mengantarkan individu-individu
ini mencapai tujuan mereka, melaksanakan tugas Gerwani. Karena banyak
dari individu ini yang memilih berpolitik malalui PKI, maka banyak yang

mengira bahwa Gerwani sudah menjadi bagian dari PKI.

Misal dalam salah satu tulisan Gie, “Nyonya Syarifuddin adalah

simpatisan Gerwani, yang dengan cara-cara terbuka menyatakan prinsip

dan perjuangan PKI.”* Ini merupakan suatu bentuk bagaimana indiviu

dalam tubuh Gerwani bergerak dengan sendiri.

Meski Gerwani adalah sebuah struktur, mereka memberi
keleluasaan penuh untuk berbuat apa kepada para kadernya. Ketika

Gerwani sebagai struktur mengambil sikap diam dan netral ketika Sukarno

memutuskan untuk menikah lagi (bisa dikatakan sebagai bentuk dukungan

3 Gie, Zaman Peralihan, 193.
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halus), tetapi Gerwani tetap memberikan kebebasan kepada kadernya untuk
mengambil sikap yang berbeda. Beberapa anggota Gerwani pun ada yang
ikut turun ke jalan untuk melakukan demonstrasi atas keputusan menikah

Sukarno tersebut. Para kader itu ikut berdemonstrasi bersama organisasi

wanita yang memiliki sikap sama.

Maka perlu dipisahkan yang mana Gerwani sebagai struktur dan
yang mana Gerwani sebagai Individu, karena dua hal ini berbeda. Gerwani
sebagai individu adalah para kader Gerwani bergerak oleh diri mereka
sendiri atas kemauan mereka sendiri. Mereka terdiri dari berbagai
kalangan, berbagai golongan dan hanya boleh dikaitkan atas individu

mereka sendiri, tidak bisa dikaitkan dengan organisasi (Gerwani) induknya.

Mereka harus disebutkan sebagai Individu. Misal ada kader Gerwani dari
PNI, maka ketika kader itu bergerak secara individu, ia tidak bisa dikaitkan
dengan Gerwani, bisa jadi ia melakukan tindakan sendirinya itu
dipengaruhi olen PNI sebagai rumah pertama kader itu. Jadi, sebagai
individu, ada Gerwani dari PNI, ada Gerwani dari Wankom, Gerwani dari
Lekra, Gerwani dari SOBSI, dan berbagai macam organisasi lainnya.

Sehingga jika ada sikap yang dilakukan oleh kader Gerwani, harus dilihat
dulu dari mana kader ini berangkat sebelum masuk ke dalam tubuh

Gerwani, karena bisa jadi mereka dipengaruhi oleh haluan ideologis dari

organisasi pijakan mereka sebelumnya.
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Gerwani sebagai struktur harus pula dipahami dengan berbeda.
Gerwani sebagai struktur bergerak dengan keputusan bersama, bukan

keputusan individu dan dirumuskan bersama. Gerwani sebagai struktur

hanya boleh memiliki satu haluan ideologis, yaitu Gerwani itu sendiri. Jika
para kader ini bergerak dalam struktur, maka mereka harus melepas
“pakaian” ideologis mereka sebagai individu, lalu mengganti pakaian itu
dengan pakaian ideologis resmi Gerwani. Maka, para kader ketika ada
dalam struktur hanya bisa dipandang bahwa mereka sebagai Gerwani,
bukan lagi individu sebagai yang berasal dari organisasi atau partai apa.
Jadi, Gerwani dalam struktur tidak bisa dikaitkan dengan organisasi atau

partai apa pun. Gerwani itu Gerwani.

Bahkan Gerwani memliki keinginan untuk berjuang bersama
Golongan Karya, “Dalam tahun 1964 secara resmi kami mendirikan Sekber
Golkar (sekretariat Bersama Golongan Karya), yang di bawah Presiden
Soeharto diubah menjadi Golkar dalam persiapan untuk Pemilu. Organisasi
wanita juga ikut bergabung kecuali mereka yang termasuk dalam partai

terlarang. Semula Gerwani juga mau bergabung, tetapi kami tidak

mengundangnya.”**

Menjadi sebuah paradox sekali jika kemudian Gerwani dikatakan

sebagai sayap PKI dan terlibat dalam geger Gestok, karena sebelumnya

“ Wieringa, Penghancuran Gerakan, 177.
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Gerwani sempat memiliki keinginan untuk bergabung dalam Golkar. Jika

memang Gerwani memiliki faham komunisme pada waktu itu, tidak
mungkin ia memiliki keinginan untuk bergabung dengan Golkar yang dekat

dengan Angkatan Darat, sementara Angkatan Darat sendiri merupakan

kontra organisasi dari PKI.

2. Relasi Bawah

Untuk relasi bawah, Gerwani juga melakukan hal yang sama.
seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, relasi bawah merupakan relasi
yang dijalin Gerwani dengan organisasi massa lain dan rakyat. Gerwani
aktif mendukung aktifitas organisasi-organisasi selama kegiatan itu sejalan
dengan apa yang diperjuangkan oleh Gerwani. Gerwani mendapatkan

timbal balik yang positif dari strategi yang diterapkannya itu, mereka
mendapat dukungan dari organisasi dan partai lain dalam kegiatan-
kegiatannya. “Departemen Wanita SOBSI dan wanita komunis PKI
mendukung berbagai kegiatan anti kenaikan harga-harga yang dilakukan

oleh Gerwani.”®

Dengan BTI, Gerwani ikut berjuang bersama mereka untuk

kemajuan dan kesejahteraan kaum tani. “Di desa-desa, anggota Gerwani

* bid., 309.
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erat bekerja sama dengan BTI. Gerwani berusaha agar kaum perempuan
tani mempunyai hak dalam panen.”® Selain itu Gerwani juga sempat

memberikan seminar pada wanita-wanita kaum tani. “Gerwani harus
meyakini mutlak perjuangan memenangkan revolusi nasional — demokratis

kita. Oleh karena itu kita berkewajiban memperkuat gerakan tani, terutama

berjuang untuk kepentingan kaum wanita tani.”*’

Selain itu Gerwani juga memperjuangkan nasib buruh, terutama

buruh perempuan terkait masalah upah yang tidak adil, masalah cuti, dan

hal lain yang menyangkut masalah buruh wanita. Gerwani bekerjasama

dengan SOBSI dan BT terkait hal ini.

“Gerwani mendukung organisasi massa lain dalam

mendukung aksi-aksi mereka melalui berbagai macam cara.
Sejumlah cabang Gerwani kadang membantu SOBSI atau BTI

secara langsung. Para anggota Gerwani yang juga menjadi
anggota ormas lain melakukan koordinsasi atau aksi bersama

terutama sejak akhir 1950-an dan seterusnya.”*®

Nampaknya, jalinan relasi antara Gerwani dan BTI berjalan lebih
intens. Dalam satu kesempatan, Gerwani secara khusus mengadakan
seminar tani nasional yang bekerjasama dengan BTI. Bahkan secara

terperinci Gerwani memiliki program khusus dalam progranya untuk

masalah pertanian, seperti: (1) Ikut sertanya wanita tani dalam rembug-

“® Ibid., 253.
*" Sardjono, Madju Terus, 13.
“® Wieringa, Penghancuran Gerakan, 301.
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rembug desa, untuk bisa menduduki jabatan kepala desa dan pamong-

pamong lainnya; (2) menaikkan upah buruh tani, upah bawon, menjinang,
tanam, dll. Dan supaya wanita tani dapat memiliki tanah garapan atas

lahannya sendiri.; (3) Lintah darat supaya diwajibkan melaporkan atau

mendaftarkan diri oleh pemerintah, supaya menurunkan bunga uang

pinjaman dan hutang kaum tani yang tidak terdaftar harus dianggap tidak

sah.*

Kedekatan Gerwani dengan BTI ini yang kemudian menjadi
indikasi kuat adanya hubungan antara Gerwani dengan PKI. Karena dalam
seminar yang diadakan oleh Gerwani untuk para wanita tani, terselip juga
gagasan-gagasan yang sama dengan PKI, terutama untuk land reform.
Meskipun secara umum dalam seminar pokok pembahasan utamanya

adalah pada wanita tani.

Salah satu yang dilakukan Gerwani untuk semakin menarik simpati

dari organisasi massa lain adalah dengan mengikutsertakan program-
program yang lebih luas. Beberapa program yang diusung adalah soal

sosial, feminisme, pendidikan, kebudayaan, politik, bahkan soal agama

juga.

9 Seminar Nasional, 17.
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Relasi bawah ini semakin mudah dengan peraturan dasar Gerwani
yang tidak membatasi ideologi politik, agama atau suku apa pun. Dengan
hal itu maka akan bisa lebih banyak menjaring massa dari kalangan bawah.
Selain itu, tidak adanya aturan yang melarang organisasi rangkap

menjadikan Gerwani lebih fleksibel lagi.

Gerwani tidak melarang kenggotaan rangkap, misalkan ada seorang
yang ingin menjadi anggota Gerwani sementara ia pada saat yang sama

menjadi anggota dari Lekra atau menjadi bagian dari organisasi dan partai

lain, maka itu bukan menjadi masalah besar. Yang terpenting bagi Gerwani

adalah memiliki anggota sebanyak-banyaknya dan seluasnya.

3. Gerwani Berdiri Sendiri

Gerwani adalah organisasi yang independen.>® Artinya, organisasi
wanita ini tidak terikat dengan organisasi lain dan tidak terikat oleh partai
apapun. Sesuai dengan peraturan dasarnya, bahwa Gerwani adalah
organisasi non-partai. Semua wanita memiliki peluang yang sama untuk
aktif bekerja di dalam Gerwani, dengan syarat asal mau berjuang dengan

program-program Gerwani, itu saja. Gerwani tidak akan memandang

* Primariantari, Rika Pratiwi, dkk. Perempuan dan Politik Tubuh Fantastis, Penerbit
Kanisius: Yogyakarta, 1998, 24.
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wanita yang mau bergabung ke dalamnya dari golongan, suku, ideologi,

partai, atau agama apapun.

Berkaitan dengan masalah keanggotaan, adanya keanggotaan

rangkap diperbolehkan.”! Keanggotaan ganda misalnya dengan SOBSI atau

dengan organisasi wanita lainnya dapat diterima.®®> Gerwani tidak

membatasi para kadernya untuk mengikuti kegiatan di organisasi lain, ini

juga merupakan salah satu strategi yang digunakan Gerwani untuk menarik

lebih banyak simpati. Karena Gerwani bersifat sangat terbuka, yang

terpenting sama-sama mau berjuang untuk nasib baik kaum perempuan.

Pengkaderan Gerwani dengan tidak membatasi idelogi apa pun juga
merupakan sebuah taktik lain. Dengan menerapkan sistem ini, secara
otomatis Gerwani dapat memperluas jaringannya dengan cepat karena tidak
ada batasan, entah itu nasionalis, komunis, agamis atau tidak berideologi
sekali pun, sah-sah saja untuk menjadi kader Gerwani. Meskipun hal ini
kemudian menjadi batu sandungan bagi Gerwani karena kader yang masuk

lebih di dominasi oleh salah satu paham yang berkembang.

Namun dalam kenyataannya, meskipun semakin lama Gerwani

semakin didominasi oleh salah satu kekuatan politik, tidak membuat

Gerwani berubah haluan. Gerwani tetap menjadi organisasi yang berdiri

*! estaningsih, Gerwani: Kisah, 45.
%2 Wieringa, Penghancuran Gerakan, 235.
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sendiri. Konsepsi tentang Gerwani yang bergabung dengan salah satu

partai politik akhirnya memang hanya sekedar menjadi konsepsi belaka.

Dalam peraturan dasar Gerwani dikatakan bahwa yang memiliki
hak tertinggi untuk mengambil keputusan adalah saat kongres nasional,

“Kekuasaan tertinggi organisasi untuk seluruh Indo-kepulauan, ialah:
Kongres Nasional”®®. Artinya, kongres nasional Gerwani memiliki

legitimasi tertinggi, segala macam rencana ataupun konsepsi yang dibahas

dalam internal organisasi selama belum dinyatakan sah dalam kongres

berarti tidak berlaku.

Kongres nasional Gerwani diadakan dalam jangka waktu empat
tahun sekali. Kongres terakhir yang dilakukan Gerwani terjadi pada bulan
Desember 1961. Dalam kongres tersebut dinyatakan bahwa Gerwani
merupakan organiasi non-partai dan tidak terikat dengan partai manapun.

Ketika ada instruksi politik yang mengharuskan semua organisasi

massa harus berafiliasi dengan partai politik, Gerwani juga membicarakan
tentang afiliasi tersebut. Namun, pembicaraan yang terjadi dalam internal
itu tidak pernah bisa terjadi. Sesuai dengan peraturan dan rencananya,

Gerwani baru akan melaksanakan kongres nasional selanjutnya pada bulan

% Peraturan Dasar., 20.
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Desember tahun 1965. Artinya, segala macam pembicaraan yang terjadi

sebelum kongres dilakukan tidak bisa dijadikan patokan apapun.

Peristiwva Gestok menjadikan kongres Gerwani pada bulan

Desember tidak bisa terlaksana, karena Gerwani terlanjur menjadi sebuah
organisasi terlarang. Untuk selanjutnya Gerwani dibubarkan. Dengan tidak

pernah terjadinya kongres nasional Gerwani, maka organisasi wanita ini

tetap menjadi organisasi independen yang non-partai dan tidak terikat

dengna partai politik manapun. Keputusan dan peraturan yang sah tetap

mengacu pada kongres terakhirnya pada tahun 1961.

D. PKI dan Organisasi Perempuannya

PKI adalah sintese daripada gerakan buruh Indonesia dengan Marxisme-

Lemninisme. PKI didirikan pada tanggal 23 Mei 1920 buanalah sebagai sesuatu

yang kebetulan, tetapi sesuatu yang objektif. PKI lahir dalam zaman

imperialisme, sesudah di Indonesia ada kelas buruh, sesudah di Indonesia
dibentuk sarikat buruh-buruh dan dibentuk ISDV (Indonesieche Sociaal

Democratieche Vereniging), sesudah Revolusi Sosialis Oktober Rusia tahun

1917.%

> D. N. Aidit, Lahirnja PKI dan Perkembangannja (1920-1955), Jajasan Pembaruan,
Jakarta, 1955, 8.
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Lahirnya PKI didahului oleh berdirinya serikat buruh-buruh dan ISDV
dapat diterangkan sebagai berikut: dalam tahun 1905 berdiri serikat buruh
kereta api yang bernama SS Bond. Dalam tahun 1908 berdiri VSTP
(Verenigingen van Spoor- en Tram Personeel), suatu serikat buruh kereta api
yang militan. Tetapi kemajuan kesadaran kelas buruh Indonesia sudah
mengehendaki organisasi yang tidak hanya membatasi diri pada perjuangan
serikat buruh. Bulan Me 1914 di Semarang berdirilah ISDV, organisasi politik

yang menghimpun intelektuil-intelektuil revolusioner Indonesia dan Belanda

yang bertujuan menyebarkan Marxisme dikalangan kaum buruh dan rakyat

Indonesia. ISDV ini yang pada tanggal 23 Mei 1920 melebur diri menjadi
Partai Komunis Indonesia.*
Dalam waktu yang tidak lama kaum komunis sudah mempunyai

pengaruh yang besar di dalam PPKB (Persatuan Pergerakan Kaum Buruh) yang

kongresnya dalam bulan Agustus 1929 di Semarang dihadiri oleh 22 serikat

buruh dengan anggota 72.000. Pengaruh kaum komunis terutama dengan
melalui VSTP yang militan. Ini adalah permulaan tradisi PKI yang baik dalam
gerakan buruh.

Dalam kongres PKI di Kota Gede, Yogyakarta, bulan Desembar 1924

dicatat bahwa PKI mempunyai 38 seksi yang meliputi 1.140 anggota,

sedangkan Serikat Rakyat “onderbouw” dari PKI mempunyai 46 seksi dan

*® bid., 9-10.
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meliputi 31.000 anggota. Jumlah anggota PKI 1.140 dalam tahun 1924 adalah
sangat banyak jika dibandingkan dengan anggota partai komunis Tiongkok

yang hanya berjumlah 900 sebelum pergerakan 30 Mei tahun 1925.

Sesudah pemberontakan tahun 1926 PKI dinyatakan dilarang oleh
pemerintah kolonial Belanda. Berhubung dengan PKI tidak bisa bekerja legal
dan karena tertarik oleh slogan-slogan kiri, massa revolusioner yang tadinya
dipimpin oleh PKI menyambut partai nasionalis kiri PNI (Partai Nasional
Indonesia), yang didirikan dalam tahun 1927. Kader-kader dan anggota-anggota
PKI banyak yang memasuki partai kiri ini disamping memasuki organisasi-
organisasi massa. Tetapi Kkegiatan-kegiatan kader-kader dan anggota-
anggotanya PKI Kketika itu tidak terpimpin yang baik, karena PKI belum

mempunyai pimpinan sentral yang baru.>®

Sejak tahun 1932 PKI yang bekerja dibawah tanah mendasarkan
aktivitasnya pada program 18 pasal yang antara lain berbunyi: kemerdekaan
penuh bagi Indonesia, pembebasan segera semua tahanan politik dan
melikuidasi konsenterasi kamp Boven Digul, hak mogok dan hak demonstrasi,
upah sama buat pekerjaan yang sama, berjuang melawan tiap-tiap penurunan

upah, sokongan negara untuk kaum penganggur, tanah untuk kaum tani dan sita

tanah kaum imperialis, tuan tanah dan lintah darat. Menentang perang

% 1bid., 18.
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imperialis yang baru. Program ini dibuat sebelum kaum fasis berkuasa di
Jerman.”’

PKI mengalami beberapa peristiwa penting dalam perjalannya, tahun

1926 melawan kolonial Belanda di Jawa Barat dan Sumatera dan mengalami
kegagalan total. Pada tahun 1948, PKI kembali melakukan pemberontakan di
Madiun dan Surakatra dan kembali mengalami kegagalan. Peristiwa Madiun itu

mengakibatkan PKI diambang kehancuran.

Menurut Tan Malaka, akibat dari peristiwa tahun 1948, PKI pecah

menjadi beberapa faksi, PKI Lama, PKI Merah, dan PKI.>®® Yang tentu

memiliki gerakan dan cara pendang sendiri-sendiri.

Kedua peristiwa penting itu ternyata tidak membuat PKI mengakhiri
perjalanan politiknya. Pada tahun 1950 PKI mulai melakukan kegiatan-kegiatan
untuk memperbaiki situasi. Melalui Aidit sebagai pimpinan baru dan beberapa

orang komunis berpengaruh lain seperti Nyoto, Lukman, Sudisman dan

Sakirman PKI mulai bangkit kembali dengan sedikit menambahi bumbu
politiknya. PKI memasukan unsur nasionalis sebagai sebagai “kamuflase” agar
rakyat melupakan peristiwva Madiun dan kembali percaya kepada PKI. Rencana
ini berjalan dengan tepat, di bawah bendera Aidit, PKI menjadi partai yang

ditakuti oleh para lawan politiknya kala itu.

57 -
Ibid., 20.
%8 Tan Malaka, Gerpolek: Gerilya-Politik-Ekonomi, Narasi: Yogyakarta, 2011, 20.
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Aidit muncul sebagai orang yang paling bertanggungjawab dalam

mengarahkan penerapan-penerapan ideologi Marxisme dan Leninisme dalam
konteks kehidupan di Indonesia. Dia juga bertanggungjawab atas berbagai

tidakan yang ditempuh oleh partai, dalam rangka mengarahkan partai melalui

cara-cara yang dipandang paling relevan untuk di tempuh, dengan

memperhatikan berbagai hambatan yang harus dihadapi oleh PKI.*°

PKI menghendaki dirinya sebagau partai yang bertanggungjawab,

demokratis, revolusioner, memberikan alternatif dengan sosialisme sejati dalam

situasi Indonesia yang kian porak poranda.®

Sesuai dengan konsep PKI “jalan demokrasi rakyat bagi Indonesia”
yang dianut oleh D.N. aidit sejak tahun 1953, PKI menerapkan sekaligus jalan
revolusioner di samping jalan parlementer sebagai upaya untuk mewujudkan
kekuatan komunis di Indonesia. Untuk mendukung konsep jalan revolusi itu,
PKI memerlukan kekuatan bersenjata di samping kekuatan politik. Upaya PKI

untuk mempunyai kekuatan bersenjata dilaksanakan dengan cara membentuk

kekuatan-kekuatan bersenjata di luar ABRI yang berintikan kekuatan buruh dan
tani. Cara ini secara jelas tergambar di dalam metode pertama dan kedua dari

MKTBP yang menekankan perjuangan gerilya di desa yang tediri atas kaum

% Peter Edman, Komunisme Ala Aidit, Kisah Partai Komunis Indonesia di Bawah
Kepemimpinan D.N. Aidit 1950-1965, Narasi: Yogyakarta, 2013, 247.
% Wieringa, Penghancuran Gerakan, 173.
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buruh tani dan tani miskin, serta perjuangan revolusioner kaum buruh di kota-

kota terutama kaum buruh angkutan.®

Indonesia mempunyai partai komunis terbesar ketiga di dunia. Besarnya

PKI saat itu (menurut ketua PKI DN Aidit pada tahun 1965, 27 juta orang

tercakup dlam PKI dan organisasi-organisasi massanya) menjadi sumber pro
dan kontra antara para akademisi sendiri pada puncak perang dingin.®* PKIl

memang memmpunyai jumlah pengikut yang besar yang walaupun kebanyakan

tidak mengerti apa-apa tentang komunisme tetapi sangat berterimakasih karena

usaha partai itu memperbaiki nasib mereka melalui organisasi buruh dan tani.®

Terlepas dari benar atau tidaknya jumlah pengikut PKI sebesar itu, tak

dapat dipungkiri bahwa apa yang telah dilakukan oleh PKI, strateginya, luar

biasa. Partai yang begitu dibenci pada tahun 1948, bisa kembali menjadi partai
yang kuat pada awal tahun 1950. Dan menjadi pemenang keempat dalam
pemilu pertama tahun 1955.

Menurut Saskia, yang dilakukan PKI hingga bisa memberikan kejutan

adalah cerdiknya PKI merangkul dua tangan sekaligus, tangan atas dalam arti

penguasa (Sukarno) dan tangan bawah, yakni ormas-ormas yang entah mereka

81 Sektretariat Negara Republik Indonesia, Gerakan 30 September Pemberontakan
Partai Komunis Indonesia, Sekretariat Negara Republik Indonesia, Jakarta, 1994, 46.
82 \Wilson, Soekarno, Komunis, dan Fasis Orba, Kelompok Intrans Publishing: Malang,
2015, 25.

% Audrey R. Kahin, George McT. Kahin, Subversi Sebagai Politik Luar Negeri:
Menyingkap Keterlibatan CIA di Indonesia, Grafiti: Jakarta, 2001, 292.
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bentuk atau mereka selubungi. “Font dari atas yang dibangun PKI termasuk

juga organisasi Pemuda Rakyat, SOBSI, BTI, dan Gerwani. Pemuda Rakyat
paling akuat berhubungan dengan partai yang lain berbeda secara gradual dalam

otonominya. Ormas-ormas ini meningkatkan pengaruh politik partai melalui

politik font persatuannya dan merupakan sumber keanggotaan dan kader.”®*

Ibarat sebuah bangunan, PKI berlindung dibawah atap Sukarno dan

bertopang di pondasi massa sebanyak-banyaknya untuk menyaggah tiang
mereka, untuk menserasikan bangunan yang mereka kehendaki. Meski pada

awal terbentuknya pemerintahan tidak ada orang PKI di dalam tubuh

pemerintah, atau katakanlah PKI tidak menduduki posisi penting, itu bukan
masalah bagi PKI. Hal yang terpenting adalah keserasian itu, seperti yang di

katakan Kahin “Keserasian politik dan pemerintahan yang efektif akan

berlangsung dengan amat baik bila PKI turut berpartisipasi dalam kabinet,
sekalipun tidak termasuk dalam departemen-departemen penting.®® Terbukti ini
adalah strategi brilian, dalam kurun waktu 5 tahun saja PKI punya basis massa

yang di luar dugaan siapapun waktu itu.

Hasil pemilihan umum 1955 dalam sejumlah hal merupakan kejutan.
PSI yang memiliki begitu banyak pemimpin politik dan petinggi militer setelah

kemerdekaan, tersingkir. PNI keluar sebagai partai terbesar dengan perolehan

® Wieringa, Penghancuran Gerakan, 174.
% Kahin, Subversi Sebagai, 50.
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suara 22,3%. Masyumi mendapatkan suara jauh dari yang diharapkan yakni
20,0%, NU 18,4%. PKI memperoleh suara yang mengejutkan sebagai

pemenang keempat dengan 16,4%.°

Pondasi yang dibangun oleh PKI begitu kuat, ormas-ormas yang mereka
rangkul kemudian menjadi ormas-ormas yang memiliki pengaruh besar,
katakanlah SOBSI yang menjadi organisasi buruh terbesar, Lekra yang menjadi
organisai kebudayaan yang tidak kalah besar pula, BTl yang mengorganisir
para petani yang jumlahnya tak terhitung, belum lagi Pemuda Rakyat, dan yang

tak luput dari perhatian adalah Gerwani yang kemudian menjadi organisasi

wanita terbesar juga masuk dalam incaran yang ingin di rangkul PKI.

Sepanjang Orde Lama, Gerwani telah berkali-kali menjadi organisasi
perempuan yang menyuarakan kekritisannya. Tak heran kemudian PKI melirik
Gerwani untuk dijadikan sebagai bagian dari PKI meskipun telah ada sayap

perempuan PKI, yaitu Wankom (Wanita Komunis).®’

Wankom ini merupakan sayap perempuan PKI resmi yang sudah ada

sejak zaman PKI awal berdiri. Pertumbuhan dan perkembangan gerakan kaum

% Wieringa, Penghancuran Gerakan, 163.
%" Anna Mariana. Perbudakan Seksual, Perbandingan Antara Masa Fasisme Jepang
dan Neo Fasisme Orde Baru, Tangerang Selatan: Marijn Kiri, 2015, 58-59.
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komunis di Hindia tidak hanya dipahami dari organisasi PKI saja, tetapi juga

dapat ditelusuri dari masuknya gagasan komunis kedalam Sarekat Islam.®®

Kehadiran wankom ini terkait erat dengan sejarah Sarekat Islam.

Perempuan Sarekat Rakyat (SR), sayap “merah” dari Sarekat
Islam (SI) meliputi ribuan anggota termasuk dua tokoh SR, Raden

Soekesih dan Munapsiah (HR 18 Mei 1960. Sekalipun sumber-sumber
tentang seksi perempuan PKI sangat langka, dapat diperkirakan banyak

di antara mereka kemudian bergabung ke dalam PKI. Dalam kongres
PKI pada Juni 1924, satu hari penuh digunakan untuk mendiskusikan
masalah gerakan perempuan, peran perempuan dalam perjuangan

melawan kapitalisme dan kolonialisme. Dalam kongres Raden
Koesasih dan Munapisah dilaporkan menyatakan kepada hadirin
perempuan jika tidak berjuang demi hak-hak mereka, itu berarti
“mereka akan disingkirkan oleh kaum laki-laki dan kaum kapitalis itu,
dan lalu kaum perempuan akhirnya akan menjadi “matahari dalam
rumah tangganya” tetapi pada saat ini mereka menjadi alat di tangan

kaum kapitalis. Kaum perempuan telah berjuang secara mandiri pada
zaman ajapahit. Kini terdapat perempuan pelacur, itu bukan kesalahan
perempuan tetapi kesalahan kapitalisme... [mereka menyerukan...]
atas nama perempuan berjuang melawan kapitalisme dan imperialisme.

Terdapat juga petunjuk adanya anggota perempuan dan

pertemuan perempuan yang diadakan di Peninjauan, Padang Panjang,
pusat kegiatan komunis pada 1925-1926, sekalipun laporan tertulis

tidak menjelaskan tentang hal itu. suatu ringkasan dari bahan yang
diajarkan oleh PKI ketika itu menunjukkan dalam wilayah matrilineal
para kader diberitahu bahwa dalam periode komunisme primitif tanpa

melalui fase matriakal langsung ke sistem feodalisme dan kapitalisme.
Hal ini menarik karena merupakan bukti para kader pengajar PKI itu

tidak mempelajari karya tersohor The Origin of the Family.

PKI juga berupaya menarik perempuan “agar dapat sampai
pada kaum muda serta memengaruhi kaum laki-laki” selanjutnya di
Minangkabau, “para pemimpin komunis yang populer... dapat

mengatasi... dengan semangat tinggi banyak perempuan konservatif
dengan teori dan slogan yang berisi doktrin anti-agama tentang

penyelamatan Bolshevisme”. Kowani juga menyebut tentang
berdirinya Wanita Komunis dalam tahun 1924, tetapi tanpa rincian.

68 Syamsul Bakri, Gerakan Komunisme Islam Surakarta 1914-1942, LkiS Pelangi
Aksara: Yogyakarta, 2015, 98.
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Jumlah  perempuan serta kegiatan mereka dalam

pemberontakan 1926-1927, tidaklah jelas. Kaum perempuan di Ciamas
dilaporkan sebagai “sangat militan dan gigih” (HR 11 November

1959). Soekaesih dan Munapisah dipenjara dan dibuang ke kamp

konsentrasi Digul. Raden Soekaesih yang tersohor dengan visi yang
mengilhami kaum perempuan Indonesia, dijatuhi hukuman penjara
berat, dituduh melanggar pasal 156 Hukum Pidana yang bersifat karet
(dikatakan “dalam situasi kelas atas penduduk pribumi merasa terhina

dengan masalah kawin paksa”).%

Selain menyusur pada segmen wanita, PKI juga menyusur pada segmen

lain untuk memperkukuh posisinya dalam pemerintahan dan untuk
mendapatkan pengaruh rakyat yang lebih besar. Segmen yang disusur adalah
segmen nasionalis dengan mengobarkan emosi massa yang awam dengan
keputusan untuk sikap tidak setuju terhadap KMB (Konferensi Meja Bundar).
PKI1 menilai keputusan yang diambil Hatta dalam KMB adalah keputusan yang

salah.

Kita namakan kongres ini kongres untuk kemerdekaan
nasional, karena sudah menjadi keyakinan kita semua, putera-putera
Indonesia lelaki dan wanita, bahwa kemerdekaan yang penuh atau
kemerdekaan sekarang bukanlah kemerdekaan sebagaimana yang
dicita-citakan oleh Revolusi Nasional kita. Revolusi Agustus 1945.
Persetujuan KMB yang diciptakan oleh Hatta-Roem-Sultan Hamid

dengan kaum imperialis Belanda bukanlah persetujuan yang
memerdekakan kita dari belenggu imperialisme Belanda

Sebaiknya, persetujudan KMB telah melegalisasi dan
menjamin kekuasaan kolonial Belanda di Indonesia, kekuasaan yang
oleh Revolusi Agustus sudah dinyatakan tidak sah dan tidak diakui.

Dengan persetujuan KMB yang khianat itu sudah

dikembalikan kepada Belanda atau pemilik-pemilik asing lainya
sumber ekonomi Kkita seperti perkebunan, pabrik-pabrik, tambang-

tambang, pengangkutan sentralistik, bank, dll. Menurut persetujuan

% Wieringa, Penghancuran Gerakan, 124-125.
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KMB, Indonesia tidak bisa melakukan satu tindakan pun dilapangan
hubungan keuangan atau perdagangan dan politik luar negeri pada

umumnya, jika tidak berunding lebih dulu dengan Belanda.”

Selain itu, PKI juga terkadang menambahkan hiasan-hiasan kalimat
untuk menanamkan kepada masyarakat bahwa PKI ini tidak berbahaya. Misal
Aidit pernah mengatakan “PKI menghormati eksistensi kaum beragama”’* hal
ini dilakukan tidak lain untuk meredam emosi massa yang masih pengingat

peristiwva Madiun. Aidit mengatakan hal itu supaya mereka bisa cepat
melupakan peristiwa itu dan dengan segera bendera PKI bisa berkibar kembali.

Atau menyetujui konsep Pancasila dan sebagainya. Dalam kenyatannya, PKI
tetap berpegang teguh pada Marxisme-Leninisme sebagai pedoman tetap

mereka sampai pada akhir hayatnya.

. Gerakan Satu Oktober

Gerakan satu Oktober disingkat “Gestok” merupakan istilah lain dari

peristiwa terkelam Indonesia. Istilah yang lazim pada umumnya adalah

9

“Gestapu” singkatan dari Gerakan September Tiga Puluh, atau “G 30 S”
Gerakan 30 September, dan yang lain adalah “G30S/PKI” singkatan dari

Gerakan 30 September/Partai Komunis Indonesia, yang mana PKI tertuduh

" Bintang Merah, Kongres Nasional ke-v Partai Komunis Indonesia, Jajasan
Pembaruan: Jakarta, 1954, 70-71.
D, N. Aidit, Menempuh Jalan Rakyat, Sega Arsy: Bandung, 2014, 37.
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sebagai dalam atas percobaan kudeta dengan membunuh beberapa jenderal pada

hari itu.

Istilah Gestok sendiri dipopulerkan oleh Sukarno dengan alasan bahwa
peristiwa tersebut terjadi pada dini hari tanggal satu Oktober, bukan pada

malam tanggal 30 September. Sementara istilah-istilah yang lain dibuat dan

dipopulerkan oleh pemerintahan Orde Baru.

Menurut versi resmi pemerintahan Orde Baru, kronologis peristiwa itu

sebagai berikut:

Dalam minggu pertama bulan Oktober 1965 rakyat Indonesia
dikejutkan oleh serangkaian berita Radio Republik Indonesia (RRI)
Jakarta tentang terjadinya pergolakan pada tingkat tertinggi

pemerintahan di Ibu Kota Jakarta.

Pada hari jumat tanggal 1 Oktober 1965 secara berturut-turut
RRI jakarta menyiarkan empat berita penting

Siaran pertama, sekitar pukul 07.00 pagi, memuat berita
bahwa pada hari kamis tanggal 30 september 1965 di lbu Kota
Republik Indonesia, Jakarta, telah terjadi “gerakan militer dalam
Angkatan Darat” yang dinamakan “Gerakan 30 September”, Dikepalai
oleh letnan Kolonel Untung, komandan batalion Cakrabirawa, pasukan
pegawai pribadi presiden Sukarno. Sejumlah besar jenderal telah
ditangkap, alat-alat komunikasi yang penting-penting serta objek-objek
vital lainnya sudah dikuasai gerakan tersebut dan “Presiden Sukarno
selamat dalam lindungan Gerakan 30 September”. Gerakan tersebut
“ditujukan kepada Jenderal-jenderal anggota apa yang menamakan
dirinya dewan jenderal”. “Komandan Gerakan 30 September” itu
menerangkan bahwa akan dibentuk “dewan revolusi Indonesia”
ditingkat pusat yang akan diikuti oleh “dewan revolusi provinsi, dewan
revolusi kabupaten, dewan revolusi kecamatan” dan “dewan revolusi
dewa”

Siaran kedua, sekitar pukul 13.00 hari itu juga memberitakan

“dekrit no.1” tentang ‘“Pembentukan dewan revolusi Indonesia” dan

“keputusan no.1” tentang “ susunan dewan revolusi Indonesia”. Baru
dalam siaran kedua ini diumumkan susunan ‘“komando Gerakan 30
September”, yaitu letnan Kolonel Untung sebagai “komandan”,



Brigjen Supardjo, letnan kolonel Udara Heru, Kolonel Laut Sunardi,
dan Ajun Komisaris Besar Polisi Arwas sebagai “wakil komandan”

Siaran kedua ini memuat dua keanehan. Dari sudut organisasi
militer, adalah aneh bahwa seorang Brigadir Jenderal menjadi wakil
dari seorang letnan kolonel. Selain itu “Gerakan 30 September” ini
ternyata juga bukanlah sekedar ‘“gerakan militer dalam angkatan
darat”, oleh karena dalam “Dekrit no.1” tersebut diumumkan bahwa
untuk sementara waktu, menjelang pemilihan umum majelis
permusyawaratan rakyat sesuai dengan undang-undang dasar 1945,
dewan revolusi Indonesia” menjadi sumber daripada segala kekuasaan

dalam Negara Republik Indonesia.

Siaran ketiga, pada pukul 19.00 hari itu juga, Radio Republik
Indonesia Jakarta menyiarkan pidato rasio Panglima Komando
Tjadangan Strategis Angkatan darat (kostrad), Mayor Jenderal
Soeharto, yang menyampaikan bahwa “Gerakan 30 September”
tersebut adalah golongan kontra revolusioner , yang telah menculik
beberapa perwira tinggi Angkatan Darat, dan telah mengambil alih
kekuasaan negara, atau coup, dari PYM Presiden/Panglima tertinggi
ABRI/Pemimpin Besar Revolusi/dan melempar kabinet DWIKORA ke
kedudukan demisioner. Perwira-perwira angkatan darat yang telah
diculik adalah: letnan Jenderal A. yani, Mayor Jenderal Soeprapto,
Mayor Jenderal S. Parman, Mayor Jenderal Haryono M.T., Brigadir
Jenderal D.l. Pandjaitan, dan Brigadir Jenderal Soeyoto

Siswomihardjo. Sesuai dengan prosedur tetap Angkatan Darat, Mayor
Jenderal Soeharto mengumumkan bahwa untuk sementara pimpinan

Angkatan darat dipegang oleh beliau.

Kemudaian pada tengah malam tanggal 1 Oktober 1965 itu
juga, menjelang tanggal 2 Oktober, RRI menyiarkan pengumuman
Presiden/Panglima tertinggi ABRI/Pemimpin Besar Revolusi Sukarno
bahwa beliau dalam keadaan sehat walafiat dan tetap memegang

pimpinan negara dan revolusi.

Selanjutnya pada tanggal 3 Oktober 1965, pukul 10.30, RRI
Jakarta menyirkan pidato Bung Karno, yang selain menegaskan
kembali bahwa beliau dalam keadaan sehat walafiat dan tetap
memegang tampuk pimpinan negara serta tempuk pimpinan
pemerintahan dan Revolusi Indonesia. Beliau mengumumkan bahwa
pada tanggal 2 Oktober beliau telah memanggil semua panglima
angkatan bersenjata bersama wakil perdana menteri kedua, Dr.
Leimana, dan pejabat penting lainnya. Pimpinan Angkatan Darat
langsung berada dalam tangan beliau dan tugas sehari-hari dijalankan

olen Mayor jenderal Pranoto Roeksosamodra, Asisten 11l
Men/PANGAD, sedangakan Mayor Jenderal Soeharto, Panglima

95
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Kostrad, ditunjuk untuk melaksanakan pemulihan keamanan dan
ketertiban.
Sesuai dengan pidato Presiden tersebut di atas, pada tanggal 3

Oktober 1965 itu juga Panglima Kostrad Mayor Jenderal Soeharto
mengumumkan bahwa mulai saat itu pimpinan angkatan darat

dipegang langsung oleh PYM/ Presiden /Panglima Tertinggi ABRI.
Beliau sendiri masih diberi tugas untuk mengembalikan keamanan

sebagai sediakala.

Pada tanggal 4 Oktober 1965 pukul 20.00 RRI jakarta
menyiarkan rekaman pidato Mayor Jenderal Soeharto setelah
menyaksikan pembongkaran tujuh jenazah, enam jenazah Jenderal dan
satu jenazah Perwira pertama yang diculik’Gerakan 30 September”

pada dini hari tanggal 1 Oktober 1965. Jenazah terebut ditemukan
dalam keadaan rusak di dalam sebuah sumur tua di desa Lobang

Buaya, dekat Pangkalan Udara Halim Perdana Kusuma Jakarta.
Daerah itu digunakan sebagai lokasi latihan sukarelawan dan
sukarelawati yang berasal dari Pemuda Rakyat (PR) dan Gerakan

Wanita Indonesia (Gerwani) dan oknum-oknum angkatan Udara.
Kedua organisasi ini, PR dan Gerwani, adalah organisasi “mantel” dari

partai Komunis Indonesia (PKI). Tujuh perwira yang ditangkap oleh
oknum-oknum Cakrabirawa di kediamannya masing-masing, dibawa

ke lokasi latihan PR dan Gerwani tersebut untuk disiksa dan dibunuh.
Gerakan 30 September ternyata ke luar merupakan aksi Cakrabirawa,

ke dalam merupakan aksi PR dan Gerwani.

Pada tanggal 4 Oktober 1965 itulah diketahui untuk pertama

kalinya kejelasan mengenai “Gerakan 30 September” tersebut.
Gerakan itu ternyata tekait dengan Partai Komunis Indonesia (PKI),
yang sejak tahun 1951 membangun kembali kekuatannya setelah
terlibat dalam pemberontakan terhadap Republik Indonesia dalam

bulan September 1948 di kota Madiun, Jawa Timur."

Untuk meredakan situasi dengan cepat, Kostrad saat itu mengambil

sebuah keputusan cepat dan berbau agak sepihak: “Panglima Kostrad
memutuskan untuk segera menumpas gerakan. Keputusan tersebut diambil

dengan keyakinan bahwa Gerakan 30 September pada hakikatnya adalah suatu

pemberontakan, terutama setelah adanya siaran pengumuman dekrit Dewan

"2 Sekretariat Negara. Gerakan 30 September, 1-4.
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Revolusi dan pendemisioneran Kabinet Dwikora melalui radio.””® Keputusan

itu diambil atas alasan karena Presiden Sukarno berada di Pangkalan Udara

Halim yang sedang dikuasai oleh para pemberontak Gestok sehingga tidak

dapat dimintai petunjuk atau perintahnya.

Enam orang perwira tinggi dan seorang perwira pertama Angkatan

Darat dibunuh dan diculik dari tempat kediaman masing-masing pada malam

dinihari 1 Oktober. Mereka yang diculik kemudian ditempatkan di Lubang
Buaya dan di bunuh. Tidak ada yang tahu secara pasti bagaimana dan dengan
cara apa para perwira itu dibunuh. Juga tidak ada yang tahu secara pasti apakah

mereka disiksa secara kejam dulu sebelum benar-benar di eksekusi. Apakah

mereka dibunuh oleh orang-orang PKI, Pemuda Rakyat, Gerwani, atau justru

mereka dibunuh oleh antek di dalam tubuh Angkatan Darat sendiri pun tidak
ada yang tahu secara pasti. Hanya saja, kabar yang bereda pada masyarakat
pada saat itu, mereka secara kejam oleh anggota-anggota Pemuda Rakyat,

Gerwani, dan lain-lain ormas PKI yang telah menunggu di Lubang Buaya.

Menurut cerita yang disebarkan oleh pemerintahan Orde baru, para

jenderal itu disiksa secara tidak manusiawi sebelum dibunuh. “Keadaan jenazah

& Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, 30 Tahun Indonesia Merdeka 1965-1973,
jilid 3, PT. Cipta Lamtoro Gung Persada: Jakarta, 1988. 47.
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sangat rusak dan menurut keterangan dokter pemeriksa, luka-luka yang terdapat

pada jenazah, menunjukkan penganiayaan yang sangat kejam.”"

Menuduh PKI sebagai dalang dari Gestok sebetulnya menyisakan
pertanyaan tersendiri. Rosihan Anwar mengatakan “Kedudukan politik PKI

sudah begitu baik dan kuat berkat bantuan Sukarno, sehingga PKI sebetulnya

tidak ada perlu-perlunya menempuh jalan kekerasan untuk sampai ke puncak

kekuasaan negara.””

Kalau dihitung, memang sangat tidak perlu PKI
melakukan kudeta pada saat itu, karena basis massa PKI sudah terlalu besar,
ormas-ormasnya kuat, simpatisan dari kalangan proletar juga semakin banyak.

Jika diadakan Pemilu dalam waktu dekat, dengan usaha kampanye yang kecil

sekali pun, PKI juga akan tetap mendapatkan suara yang luar biasa banyak,

bahkan tidak menutup kemungkinan PKI akan menjadi partai penguasa. Dan

kudeta benar-benar sesuatu yang tidak ada perlunya sama sekali.

Tuduhan yang disematkan kepada PKI dan para simpatisannya terbilang
sederhana. Mayat para jenderal ditemukan di Lubang Buaya, dan pada hari
sebelumnya tempat itu dijadikan latihan militer oleh Pemuda Rakyat dan

beberapa ormas lain termasuk Gerwani yang dicap sebagai ormas PKI. Maka

pelakunya adalah ujung tombak dari ormas-ormas itu, PKI.

74 |hi
Ibid.., 53.

® Rosihan Anwar. Sukarno, Tentara, PKI, Segitiga kekuasaan sebelum Prahara

Politik 1961-1965, Yayasan Obor Indonesia: Jakarta, 2007, 367.
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Onghokham mengatkan: “Para Perwira AU ini menyediakan pangkalan
Halim bagi latihan Pemuda Rakyat. Menurut Cornell Paper, keterlibatan
Pemuda Rakyat dan Gerwani penting untuk membujuk Sukarno menyokong

Gestok. Hal ini dilakukan agar kesan yang diberikan bahwa PKI1 terlibat.”"®

Sebagai penguat alasan kenapa PKI dan ormas-ormasnya merupakan

dalang dari Gestok, pemerintah Orde Baru mengatakan demikian:

Upaya PKI mewujudkan kekuatan bersenjata di luar ABRI
tersebut diatas diuntungkan oleh situasi konfrontasi Indonesia terhadap

Malaysia. Secara politis situasi konfontrasi tersebut telah dimanfaatkan
untuk meningkatkan situasi revolusioner dengan memperhebat agitasi

propaganda anti nekolim. Secara fisik militer pemberntukan
sukarelawan-sukarelawati (sukwan-sukwati) Dwikora telah memberi
peluang kepada PKI untuk juga membentuk sukwan-sukwati dari
kalangan Pemuda Rakyat dan Gerwani, dan unsur-unsur buruh yang

tersebar di dalam satuan-satuan sukwan-sukwati.’’
Kekuatan bersenjata yang tergabung dalam pasukan Gatotkaca
terdiri atas satu batalion pimpinan Mayor Udara Sujono dan pasukan-

pasukan sukwan dan sukwati PKI. Satuan ini berfungsi sebagai
pasukan cadangan yang bertugas menampung tawanan hasil
penculikan serta melaksanakan pembunuhan dan penguburan korban-

korban penculikan. Tugas tambahannya ialah mengerjakan tugas-tugas
yang diperintahkan oleh Mayor Udara Sujono dalam kedudukannya

sebagai perwira logistik bagi keentingan seluruh gerakan.

Sukwan dan Sukwati PKI yang tergabung dalam pesukan
Gatotkaca terdiri atas anggota-anggota PR dan Gerwani yang pernah

mendapat latihan di Lubang Buaya dengan kekuatan sekitar 2.000
orang’®

Dan hal itu juga dikaitkan dengan peristiwa beberapa hari menjelang

dilaksanakannya aksi Gerakan 30 September, pada tanggal 27 September 1965

® Onghokham, Sukarno, Orang Kiri, Revolusi & G30S 1965, Komunitas Bambu:
Depok, 2013, 166.

"7 Sekretarias Negara, Gerakan 30 September, 47.

" Ibid., 96.
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di kantor Gubernur Kepala Daerah Jawa Timur, Surabaya, Gabungan
Organisasi Wanita Surabaya (GOWS) mendesak agar Pemerintah Daerah

(Pemda) Jawa Timur menerima delegasi yang akan datang untuk

menyampaikan resolusi menuntut penurunan harga.

Setelah beberapa saat para pejabat Pemda Jawa Timur menunggu
delegasi GOWS, ternyata yang datang bukan utusan GOWS, melainkan massa
anggota PKI yang terdiri atas ormas-ormas Pemuda Rakyat (PR), Consentrasi

Gerakan Mahasiswa Indonesia (CGMI), dan Gerakan Wanita Indonesia
(Gerwani). Mereka memenuhi halaman kantor Gubernur dan menyerbu ke

dalam kantor melalui pintu dan jendela, kemudian memecahkan kaca-kaca

jendela, pot-pot bunga, serta menghancurkan perabotan kantor secara tidak
terkendali. Selanjutnya, gerombolan massa dengan sikap beringas mencari
Gubernur, yang oleh para pembantunya telah diamankan dari amukan massa

PKI.”

Intinya, setelah dikaitkan dengan peristiwa beberapa hari lalu itu, dan
dikarenakan tempat ditemukan mayat berada di Lubang Buaya, maka siapa

yang berada dan melakukan kegiatan di tempat-tempat itu adalah pelaku utama
dari Gestok. Jika dilihat secara kasat mata memang alasan ini masuk akal, tetapi
jika dianalisis lebih dalam, alasan itu terlalu sederhana. Pernyataan Rosihan

Anwar menjadi pertanyaan sendiri, apa perlunya PKI melakukan kudeta? Toh

” Ibid., 53-54.
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juga jika ada pemilu ia menjadi partai yang paling diunggulkan untuk menang.

Pertanyaan lain yang muncul adalah kenapa mereka yang dituduh melakukan
pemberontakan dibunuh tanpa persidangan untuk memberikan kesaksian atas

peristiwa tersebut agar duduk perkaranya bisa terlihat dengan jelas?

Tetapi kenyataan sejarah berjalan dengan lain, selama berjalannya Orde

Lama yang lebih dari 30 Tahun, secara dogmatis tertulis dalam sejarah bahwa

dalang utama Gestok adalah PKI. Buku-buku yang diterbitkan, berita-berita
yang disiarkan, film-film yang dipertontonkan, semua mengatakan demikian.

Gestok menjadi sebuah titik tolak paling dramatis dalam sejarah

republik ini, dan sampai sekarang pun apa dan mengapa dalam peristiwa itu

belum terjawab dengan tuntas. Siapa dalang sebenarnya pun masih menjadi
tanda tanya. Satu hal yang pasti adalah PKI habis, para simpatisan juga habis,
dan ormas-ormasnya gugur. Gerwani yang bukan komunis pun turut gugur oleh

peristiwa ini.

. Stigma Gerwani Setelah Gestok

Pada 1964 pemerintah mengeluarkan instruksi kepada seluruh
organisasi massa agar mengaitkan diri dengan suatu partai. Karena

meningkatnya suhu politik, pimpinan Gerwani menyatakan diri organisasi

mereka berada dalam kubu komunis, hal ini akan diresmikan dalam kongres
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kelima yang sedianya akan diadakan dalam bulan Desember 1965. Semua
organisasi harus membuat afiliasi dengan salah satu partai Nasakom atau pada

golongan karya pimpinan Jenderal Djuhartono yang “netral”. Tidak ada

organisasi dapat menghindar, tidak terkecuali dengan Gerwani. Karena

Gerwani merasa paling dekat dengan PKI, keputusan diambil dalam kongres

berikutnya pada bulan Desember 1965, organisasi akan secara resmi

menyatakan diri berafiliasi dengan Partai.*

Alasannya adalah “Adanya peluang bagi anggota Gerwani sebagai

calon-calon anggota legislatif dalam pemillihan umum mendorong Gerwani

bergabung dengan PKI. Alasan lain Gerwani mendukung PKI adalah program-

program PKI yang dirasakan seide dengan program-program Gerwani.”®

Sehingga banyak yang berspekulasi kalau Gerwani adalah bagian dari partai

komunis.

Tetapi wacana itu tidak pernah benar-benar terjadi, wacana itu hanya
sebatas wacana. Pun jika wacana itu benar-benar dibahas dalam kongres
Gerwani, belum tentu wacana itu akan disetujui. Satu hal yang pasti adalah
kongres itu belum sempat dilaksanakan karena Gerwani sudah dilarang oleh

pemerintah pada bulan Oktober.

% Wieringa, Penghancuran Gerakan, 274.275.
8 |estaningasih, Gerwani: Kisah, 53.
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Terlepas dari konflik dan intrik yang terjadi sepanjang perjalanan
Gerwani, hasil dari kemelut Gerwani di dunia politik ini berbuah manis.
Banyak kader-kader Gerwani yang duduk di kursi dewan terhormat, baik

diskala kabupaten kota, provinsi sampai nasional.

Hal itu tidak terlepas dari gagasan Gerwani yang cerdas dan baik seperti

yang pernah disampaikan oleh Umi Sardjono selaku wanita yang pernah
memegang pucuk pimpinan Gerwani. “Tugas kita ialah mensukseskan plan

untuk menjadikan Gerwani suatu ormas yang meluas, merata, dan dinamis,

berakar dalam massa, memiliki badan-badan pimpinan dari pusat sampai ke
daerah yang dipersenjatai metode memimpin yang tepat. Ini berarti, Gerwani

yang bekerja lebih tekun untuk mendapatkan kader-kader yang berani, cakap,

berkebudayaan dan berkepribadian tiga baik: baik bekerja, baik belajar dan baik

moral.”®?

Berbagai macam perjuangan yang mulia dari Gerwani, baik tentang

keibuan maupun perjuangannya yang revoluisoner terpaksa terhenti karena
peristiwa Gestok. Gerwani kebetulan sedang dekat dengan PKI pada bulan-
bulan itu, dan menurut pemerintah “darurat” saat itu PKI adalah dalang utama

atas peristiwa Gestok. Karena kedekatan Gerwani dengan PKI, maka Gerwani
patut dicurigai lalu ikut dilarang. Kemudian muncul berbagai tuduhan atas

Gerwani atas peristiwa tersebut.

% Sardjono, Madju terus, 4.
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Gerwani dilarang, puluhan ribu anggotanya dibunuh, atau secara
mengerikan disiksa dipenjara. Fitnahan seksual terhadap para wanita yang
digunakan sebagai dalih untuk pembunuhan massal di mana Jenderal Soeharto
melanjutkan kekuasaan di tahun berikutnya. Anggota Gerwani yang selamat

dinondai tidak hanya dengan tuduhan bahwa mereka telah mengkhianati negara,
tapi juga bahwa mereka terlibat dalam skala yang besar dengan tingkah laku

seksual tak bermoral Gerwani yang selamat berada dalam keadaan traumatik

luar biasa. Secara sosial dan ekonomis mereka juga terpinggirkan.®

Soe Hok Gie sempat membuat sebuat tulisan tentang keadaan para

tahanan yang dituduh komunis atas peristiwa Gestok.

“Dan ketika pembunuhan-pembunuhan itu dilangsungkan,
tidak jarang dan malah banyak sekali dari mereka yang menjadi
tawanan minta untuk dibunuh karena mereka tahu, bagaimanapun juga

akhir hidup mereka sudah dapat dihitung dengan jari. Mereka yang
ingin dibunuh berbuat demikian karena takut menghadapi siksaan atau
cara-cara pembunuhan yang tidak masuk akal di kalangan manusia

waras atau manusia yang menyebut dirinya ber-Tuhan.”®

Penangakapan terhadap anggota PKI dan simpatisannya yang dijadikan
sebagai “musuh negara” dan diibliskan disertai pula dengan aksi-aksi teror.
Militer juga membiarkan warga sipil melakukan kekerasan terhadap mereka
yang dituduh sebagai “musuh”.®® Perkosaan-perkosaan terhadap mereka yang

dituduh Gerwani menjalar ke mana-mana dan dicontohi oleh pemuka partai

8 Wieringa, Penghancuran Gerakan, 6.
8 Soe Hok Gie, Zaman Peralihan, Gagas Media: Tangerang, 2005, 192.
8 Mariana, Perbudakan Seksual, 47.
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setempat.®® Dan kebanyakan dari mereka yang di bunuh itu adalah rakyat

biasa.?’

Pada akhir 1965, antara 500.000 dan satu juta anggota dan pendukung
PKI telah menjadi korban pembunuhan dan ratusan ribu lainnya dipenjarakan di
kamp-kamp konsentrasi tanpa adanya perlawanan sama sekali.?® Diduga kuat
jumlah korban sebenarnya jauh lebih besar dari itu, yang paling menyedihkan
adalah siksaan yang dilakukan sebelum para terduduh itu dibunuh. Tidak
menjadi soal jika yang tertuduh itu memang benar-benar merupakan pelaku dari
Gestok, tentu dengan proses peradilan dan menjadi persoalan jika yang dibunuh

dan disiksa itu tidak tahu menahu soal Gestok apalagi soal komunis.

Para wanita yang menjadi tertuduh pun tidak kalah menyedihkan
kisahnya, ada yang diperkosa sebelum dibunuh, ada yang disiksa dengan cara-
cara diluar akal sehat manusia, misal disiksa dengan setrum pada organ vital

atau memasukkan botol sampai bambu runcing yang dimasukkan dalam

kelamin sebelum dibunuh. Keadaan memilukan itu membuat mereka yang

selamat dari pembunuhan mengalami ketakutan yang sangat hebat.

Derita mereka yang masih bertahan hidup terus berlanjut. Sampai akhir

rezim Orba para bekas tahanan politik (tapol) dan narapidana politik (napol)

dipaksa menyandang KTP dengan tanda “ET” (eks-tapol) tindakan ini dengan

% Ibid., 197
¥ M. Achadi, Bung Karno Difitnah, Palapa. Yogyakarta. 2013, 237.
% Rizem Aizid, Para Pemberontak Bangsa, Palapa: Yogyakarta. 2013, 165.
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efektif membuat mereka terhalang memasuki sebagian besar lapangan kerja.
Anak-anak, cucu-cucu, dan keluarga dekat mereka menerima dampak
sehubungan dengan pembatasan hak atas lapangan kerja dan studi. Mereka
harus menunjukkan dokumen yang menyebutkan dirinya “bersih lingkungan”
(tidak ada keluarga ET) untuk dapat diterima dalam pekerjaan tertentu.
Selanjutnya, sesudah dibebaskan, ribuan bekas tapol harus lapor diri ke instansi

militer secara berkala bertahun-tahun lamanya.®®

Pemerintah Orde Baru mencoba untuk membangun sebuah identitas
baru, pemerintahan yang mucul sebagai sosok pahlawan yang ditunggu. Mereka
melakukan setting politik dengan merekonstuksi sebuah kejadian, seolah-olah
terjadi kudeta kepada Sukarno dengan adegan ala mereka sendiri. Orde Baru
mulai melakukan propaganda-propaganda tentang kepalsuan, dengan
menggambarkan Gerwani sebagai organisasi wanita yang lacur, amoral dan
menjijikkan. Dan bahwa Gerwani, PKI dan segala macam bentuk anteknya,
atau bahkan yang tertuduh tanpa bukti pun harus dimusuhi dan melakukan hal
yang kejam terhadap mereka adalah perbuatan yang akan dianggap “halal”

dimata pemerintah.

Sebagai pahlawan baru, dengan identitas baru, pemerintah Orba

mendirikan organisasi-organisasi mereka sebagai pembanding yang “putih” dari

% Wieringa, Penghancuran Gerakan, 31.
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organisasi yang ada sebelumnya yang mereka anggap “hitam”. termasuk juga

organisasi perempuan.

Organisasi-organisasi baru ini dibangun oleh penguasa militer untuk
kembali melakukan subordinasi perempuan Indonesia.”® Tujuannya agar
organisasi wanita yang ada pada pemerintah Orde Baru bisa “nurut” dan
melakukan kegiatan yang “normal”. Organisasi ini berbentuk PKK, yang tidak
memiliki agenda apapun, jangankan berbicara soal politik, tentang
permasalahan sosial saja jarang-jarang tersentuh. Organisasi wanita baru ini
hanya sekedar kumpul-kumpul saja. Sebenarnya ini merupakan usaha untuk

membentuk hegemoni negara, dengan mengendalikan organisasi-organisasi

yang ada agar mudah diatur, karena semakin banyak agenda akan menyusahkan

pemerintah itu sendiri.

Jika ada organisasi yang menentang pada masa itu, negara pasti
mencurigai. Organisasi feminis seperti Kalyanamitra dan Solidaritas
Perempuan yang muncul pada 1980-an terus menerus dituduh sebagai
membangun “Gerwani Baru”.*! Padahal belum tentu mereka ada kaitan dengan
Gerwani.

Salah satu kejadian traumatik yang dirasakan oleh para wanita Gerwani

yang selamat dari pembunuhan, tercatat dalam buku saskia:

% bid., 35.
% bid., 25.
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Saya sadar anak laki-laki saya sedang menyembunyikan
sesuatu terhadap saya. Akhirnya suatu hari ia mendekati saya dan

bertanya. “Ma, kenapa Mama menjadi anggota kelompok semacam itu,
yang moralnya bejat, membawa kerusakan negeri ini? Apa Mama juga
seorang pelacur? Setiap orang bilang semua anggota Gerwani itu

pelacur dan wanita busuk.” Bagaimana caranya saya dapat
menjelaskan kepadanya, untuk apa Kita hidup, apa sebenarnya yang
kami cita-citakan dulu? Masih terbayang rasa bingung dan malu di

wajahnya. Adakah ia pernah mengerti hidup saya? Wajahnya berkerut
dengan derita ketika mengucapkan kata-kata itu dan sejenak tangannya

berhenti bergerak.*

Atau pada tulisan Yoseph:

Meminta bantuan tetangga bukan hal yang mudah saat itu.
tekanan politik yang begitu kuat diikuti berbagai ancaman, membuat
banyak orang memilih untuk tidak melakukan hubungan apapun

dengan pihak yang sedang diburu. “Dalam pelarian itu saya mendengar
kabar, Nining dibunuh. Anak saya yang kecil katanya dibuang di
kuburan karena tetangga yang saya titipi itu takut.*®

Hal itu tidak lepas dari propaganda yang dibuat oleh pemerintahan Orde

Baru yang mengatakan Gerwani merupakan organisasi yang sangat berbahaya
dan harus dijauhi. “Melalui media pers bertahun-tahun disisarkan, seolah-olah

mereka dihadirkan di sana oleh PKI untuk melakukan upacara “harum bunga”,
sambil menari-nari lenso untuk mengantar nyawa jenderal-jenderal itu,

melakukan perbuatan tak senonoh, dibagi-bagikan pisau silet, dan lantas ikut

% Ibid., 40-47.
% Yoseph Yapi Taum, Sastra dan Politik: Representasi Tragedi 1965 dalam Negara
Orde Baru, Sanata Dharma University Press: Yogyakarta, 2015, 8.
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ambil bagian dalam perbuatan jahat serta menyiksa jenderal-jenderal itu

sebelum mereka dibunuh.”%*

Propaganda dari pemerintah Orde Baru itu terbilang sukses, bahkan
dalam dokumen Amerika, juga menyebutkan bahwa Gerwani adalah onderbow

PKI%, dokumen ini merupakan telegram dari kedubes Amerika di Jakarta untuk
pemerintahan Amerika di Washington. Ada satu kemungkinan bahwa
kehancuran Gerwani terkait dengan konspirasi yang dirancang oleh negara lain

demi kepentingannya.

Stigma hitam yang dilekatkan pemerintah Orde Baru pada Gerwani,

telah membuat gerakan perempuan Indonesia mengalami tingkat kesulitan yang

tinggi, karena gerak geriknya berada dalam kontrol pemerintah.®

Selama lebih dari tiga puluh tahun, berita, wacana, dan stigma tentang
Gerwani yang cabul, kejam, tak bermoral atau yang lainnya terus bergema.

Keruntuhan rezim Orde Baru perlahan-lahan membuka tabir yang selama ini
tertutup, apakah benar Gerwani melakukan hal yang sedemikian bejat? Rasa-

rasanya kurang masuk akal jika melihat perjuangan Gerwani yang selama 15

tahun berjuang demi hak-hak perempuan dan anak-anak.

% \Wertheim, Pekik Merdeka, 2.
% Baskara T. Wardaya, Membongkar Supersemar! Dari CIA Hingga Kudeta

merangkak Melawan Bung Karno, GalangPress: Yogyakarta. 2007, 56.
% Nunuk Murniati, Getar Gender: Perempuan Indonesia dalam Perspektif Sosial,
Politik, Ekonomi, Hukum, dan HAM, Indonesia Tera: Magelang, 2004, 23.
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Gerwani yang sebelum 1965 paling aktif dalam membela hak-hak
perempuan dan berjuang demi pelaksanaan hak-hak perempuan itu.®” Tidak

hanya itu, Gerwani juga memberikan penyadaran kepada wanita-wanita di

pedesaan juga pada anak-anak dan juga dengan rasa sadar memegang teguh

budaya-budaya tahan air.

“Perempuan Indonesia adalah perempuan Indonesia, yang tidak bisa di
globalisasi persamaannya dengan perempuan negara manapun juga.”®® Kata
Sulami, mantan petinggi Gerwani yang lolos dari pembunuhan tahun itu.

Wanita dalam Gerwani memang revolusioner, bisa dibilang keras, tapi dalam

perjuangan menuntut hal-haknya, disisi lain mereka tetap wanita yang sangat
keibuan. Hal itu dapat dilihat jelas pada program-program dan tujuan Gerwani
yang di gagas dalam kongres-kongresnya. Mulai dari awal Gerwani berbentuk
Gerwis, garis perjuangan mereka hanya menambah masalah politik saja, selain

itu tidak ada perubahan yang begitu berarti. Soal wanita adalah soal

fundamental yang paling utama.

Ideologi resmi Gerwani masa itu ialah perjuangan bagi hak-hak

perempuan yang tidak dapat dipisahkan dari perjuangan melawan imperialisme.

" Wertheim, Pekik Merdeka, 2.
% Sulami, Perempuan Dalam Arus Zaman, Cipta Lestari: Jakarta, 2001, 4.
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Karena itu maka Gerwani ikut ambil bagian dalam perjuangan atas land reform

dan konfrontasi terhadap Malaysia.”

Gerwani telah tertuduh sebagai salah satu pelaku peristiwa 1965, bahkan
setelah lebih 50 tahun peristiwa itu berlalu, tuduhan itu tetap erat melekat.

Sangat disayangkan bahwa stigma yang masih melekat pada kebanyakan

masyarakat sekarang masih seperti itu, bahwa Gerwani itu lacur dan
sebagainya, padahal itu hanya tuduhan yang tidak berdasar. Jika dilihat peran
Gerwani sebelum peristiwa itu meletus terlihat begitu kontras. Perjuangan

Gerwani tidak main-main soal hak-hak wanita, mereka menentang soal

prostitusi, membela korban-korban perkosaan, mereka berjuang untuk kebaikan
wanita. Gerwani juga bisa dikatakan sebagai benteng terhadap budaya
masyarakat lokal, mereka menentang dansa ala barat dengan musik “ngak ngik

ngok” bahasanya Sukarno. Gerwani bukan perusak moral, justru mereka

berjuang mati-matian untuk menjaga moral selama mereka berdiri.

Gerwani mendidik kader manjadi berani, cakap bekerja, berbudaya serta
memiliki tiga watak baik yaitu bekerja baik, belajar baik dengan moral baik.'®

Tujuannya sederhana, agar para kader Gerwani mau untuk bekerja keras, penuh

pengabdian dalam membuat Gerwani menjadi organisasi massa perempuan

% Wieringa, Penghancuran Gerakan, 263.
100 hid., 257.
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yang besar, baik, dinamis, revolusioner, serta bisa menjadi panutan bagi

organisasi wanita lainnya.

Gerwani bermoral baik, cita-citanya luhur, berjuang demi martabat
wanita Indonesia dan dunia agar lebih baik. Memastikan anak-anak
pendapatkan pendidikan yang baik, menjaga budaya dengan baik dan berjuang
dengan gigih untuk persatuan dan kesatuan tanah Republik Indonesia. Berbagai
macam stigma dan tuduhan yang ditujukan kepada Gerwani patut dipertanyakan

seribu kali lagi.

. Perang Dingin

Perang dingin merupakan suatu sebutan pada peristiwa ketegangan
antara blok Amerika serikat dengan Uni soviet pada akhir tahun 1940-an.
Dinamakan perang dingin, karena tidak ada kontak fisik dari kedua dunia yang
bertikai tersebut, namun ketegangan terus terjadi sampai pada tahun 1991.
Meskipun tidak ada kontak nyata antara dua dunia tersebut, dampak dari perang
dingin ini dirasakan nyata pada negara dunia ketiga. Dimana perang terjadi
secara nyata di dunia ketiga ini untuk kepentingan dua dunia yang sedang

bertikai tersebut.

Dalam The Origins of Cold War disebutkan:
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After the Second World War five developments shaped the
international system: great power rivalries, changes in the technology
of warfare, transnational ideological conflict, reform and
reconstruction of the world capitalist system, and movements of
national liberation. Events in each of these areas affected one another,
accentuating tension between the United States and the Soviet Union,
generating an arms race, polarizing domestic and international politics,
and plitting the world into military and political blocs. This new

international order became known as the Cold War.***

Tujuan dari perang dingin adalah menjadikan dunia ke dalam satu
tatanan kekuatan politik tertentu. Amerika menginginkan satu dunia, yaitu
demokrasi liberal atau kapitalisme, sementara Uni Soviet menginginkan tatanan
dunia berlandaskan komunisme dan sosialisme. Meskipun banyak yang

berpandangan bahwa perang dingin dipicu faktor ekonomi, namun nampaknya,

faktor kekuasaan dan ideologis lah yang paling berpengaruh dalam perang

dingin.

For forty-five years the Cold War was at the center of world

politics. It dominated the foreign policies of the two superpowers — the
United States and the Soviet Union — and deeply affected their societies

and their political, economic, and military institutions. The Cold War
also shaped the foreign policy and domestic politics of most other

nations around the globe. Few countries, in fact, escaped its influence.
Because the distinctive characteristics of the Cold War era took form in
the years immediately following the Second World War, examining its
origins is central to understanding international history in the last half

of the twentieth century.'®

Faktor dominan ideologis di balik meletusnya perang dingin diperkuat

dengan beberapa statemen dari para sarjana barat. Fukuyama menyimpulkan

%1 Melvyn P. Leffler, David S. Painter, The Origins of The Cold War, An International
History, Taylor & Francis e-Library, 2005. Hal 12.
' Ipid., Hal 1.
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103

bahwa akhir dari perang dingin adalah kemenangan ideologi barat.”™ Artinya

bahwa perang senyap yang terjadi selama berpuluh tahun antar dua dunia
tersebut yang mengakibatkan kekacauan di dunia ketiga merupakan perang

ideologi.

Pernyataan dari Fukuyama juga diperkuat dengan statemen dari

Churchill. Chruchill menyerukan perlu bersatunya negara-negara demokrasi

Barat guna menghadapi semakin meluasnya ekspansi komunis.'® Ada sebuah
ketakutan besar dari Amerika terhadap komunisme yang pada saat itu mulai
menyebar di Eropa Timur dan semakin memiliki pengaruh yang sangat krusial

di tanah Asia.

Para pejabat di Amerika yakin bahwa negara-negara yang berada di
bawah rezim komunis dan sosialis telah bersekongkol untuk melawan

kapitalisme dan Barat, serta memiliki ambisi yang kuat untuk melakukan

ekspansi dan memenangkan dominasi global.'®®

Meskipun perang dingin tidak memiliki bentuk fisik dari dua dunia,
tetapi perang dingin berdampak pada dunia ketiga. Terjadi banyak peperangan
dan konflik di dunia ketiga dan ini tidak lepas dari intervensi antara Amerika

dan Uni Soviet. Kedua negara besar ini sebisa mungkin merangkul kekuatan-

193 Francis Fukuyama. The End of History. Kreasi Wacana: Bantul , 2015. Hal 4.
104 Kahin., Subversi Sebagai. Hal 28.
% Ibid., hal 26
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kekuatan yang strategis dari kantong dunia ketiga. Salah satu kantong yang

paling diperhitungkan dari dunia ketiga dalam perang dingin adalah Indonesia.
bukan tanpa alasan kenapa Indonesia merupakan dunia yang strategis bagi
kedua negara tersebut. Indonesia memiliki pengaruh yang besar bagi kalangan
negara dunia ketiga, karena Indonesia adalah salah satu negara yang

memprakarsai gerakan Non Blok. Jika Indonesia bisa ditaklukkan, maka akan

mudah negara dunia ketiga lainnya mengikuti.

Indonesia pun sadar bahwa akan dijadikan bahan rebutan dari kedua
dunia yang berkuasa ini, sampai pada satu kesempatan Sukarno berucap
“Jangan bermain api dengan Indonesia, jika dunia luar mau menjadikan

Indonesia sebagai Korea kedua, Vietnam kedua, yang akan terjadi adalah

5> 106

perang dunia ketiga ucapan itu merupakan sebuah kritik yang dilemparkan

Sukarno kepada Eisenhower. Tak mengherankan jika hal itu menyulut sumbu

panas Indonesia dan Amerika.

Eisenhower merekrut beberapa orang dalam operasi rahasia untuk

membantu para pemberontak dalam pertempuran melawan pemerintahan
Indonesia yang oleh Eisenhower dianggap condong ke kiri.**” Maklum saja,
meskipun Indonesia pada saat itu memilih netral, tetapi Indonesia tidak sedang

dan tidak pernah bermusuhan dengan Uni Soviet. Sementara Indonesia pernah

106 Baskara T. Wardaya, Indonesia Melawan Amerika: Konflik Perang Dingin 1953-
1963. Galangpress: Yogyakarta. 2008. Hal 191
7 Ibid., Hal 192.
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memiliki rekam jalinan hubungan yang kurang harmonis dengan Amerika dan

sekutunya setelah perundingan KMB. Dari hal itu kemudian Amerika

berpendapat bahwa Indonesia sudah berhaluan Kiri.

Pemerintah Amerika pun mengambil sikap yang nyata untuk membuat
kekacauan di Indonesia. dengan tujuan agar stabilitas politik di Indonesia
memburuk dan dapat dengan mudah dikendalikan oleh Amerika. Kekacauan

tersebut pun tidak dilakukan oleh Amerika secara langsung dan sendiri, tetapi

dengan tangan negara lain untuk membantu.

Indonesia represents the other extreme, where the United States
was prepared to use Marshall Plan aid to pressure the Netherlands to

relinquish control. After authorizing over $100 million of aid to the

Netherlands for use in Indonesia.'®

Bahkan pengamanan Indonesia dari pengaruh komunis dijadikan sebuah

kebijakan umum oleh Amerika. Mereka begitu ketakutan jika Indonesia benar-

benar jatuh ke tangan Komunis.

Sebagai kebijakan umum, janganlah mengikatkan diri anda
pada suatu upaya mempertahankan kesatuan Indonesia. Yang penting,
kami membantu Indonesia, sepanjang mereka menginginkannya, untuk
menahan pengaruh luar terutama komunisme... inilah pesan saya
pribadi: antara Indonesia yang secara teritorial terintegrasi tetapi
cenderung ke arah komunisme, dan memecah belah negeri itu dalam
kesatuan-kesatuan suku bangsa dan geografis, saya lebih memilih yang

198 |hid., Hal 246.
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terakhir kerena bisa menjadi dasar bagi Amerika Serikat untuk
membantu mereka melenyapkan komunisme.*®

Akibatnya, terjadi huru-hara politik di Indonesia, dan mulai memanas
pada tahun 1963 ketika Indonesia melancarkan konfrontasi dengan Malaysia

yang menyulut bara politik Indonesia dengan Inggris yang juga merupakan
sekutu dari Amerika. Puncaknya terjadi pada tahun 1965, Gestok merupakan
rangkaian puncak dari drama panas ini. tak dapat dipungkiri bahwa Gestok
merupakan peristiwa idelogis berdarah yang dimana Gestok ini juga merupakan
serangkaian bagian dari perang dingin. Gestok adalah telur dari konflik perang
dingin yang menetas di Indonesia, sama dengan telur-telur lainnya yang

menetas di negara yang memiliki kaum komunis berpengaruh.

Hasil dari Gestok adalah kekalahan komunis dan kemenangan atas
kapitalisme. Komunis dan antek-anteknya, serta yang dianggap antek dihabisi
dan dilarang setelah peristiwa berdarah tersebut. Kemenangan dari kapitalisme
ini dibuktikan dengan berubahnya haluan politik Indonesia dengan waktu yang
begitu singkat. Hampir dalam semalam pemerintah Indonesia berubah dari

kekuatan yang ditengah-tengah perang dingin dengan garang menyuarakan

netralitas dan anti imperialisme menjadi rekanan pendiam yang patuh kepada

1% Kahin., Subversi Sebagai. Hal 94.
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tatanan dunia AS.'° Sikap patuh Indonesia pada saat itu adalah dengan

membuat kebijakan baru yang memanjakan Amerika dan Barat. Peraturan yang
paling penting bagi pembentukan struktur kepemilikan kapital di bawah Orde
Baru ialah Undang-Undang Penanaman Modal Asing (PMA) pada 1 Januari

1967.11

119 John Roosa, Dalih Pembunuhan Massal: Gerakan 30 September dan Kudeta
Suharto. Institut Sejarah Sosial Indonesia dan Hasna Mitra: Jakarta, 2008. Hal 41.
"Richard Robinson. Soeharto dan Bangkitnya Kapitalisme Indonesia. Komunitas
Bambu: Depok. 2012. Hal 108.



